
II. LANDASAN TEORI

A. Bahan Ajar

Pemahaman terhadap hakikat bahan ajar penting diperlukan sebelum melakukan

kegiatan pengembangan. Teori-teori  yang  digunakan  dalam  bahan  ajar antara

lain  adalah  (1) pengertian bahan ajar, (2) karakteristik bahan ajar, (3) prinsip-

prinsip penyusunan bahan ajar, (4) bentuk bahan ajar, dan (5) bahan ajar cetak.

1. Pengertian Bahan Ajar

Pannen (2001: 9) mengungkapkan  bahwa bahan ajar adalah bahan-bahan atau

materi pelajaran yang disusun secara sistematis, yang digunakan guru atau

peserta  didik dalam proses pembelajaran. Sementara itu, Prastowo (2011: 17)

mengungkapkan bahwa bahan ajar merupakan segala bahan (baik informasi, alat,

maupun teks) yang disusun secara sistematis, yang menampilkan sosok utuh dari

kompetensi yang akan dikuasai peserta didik dan digunakan dalam proses

pembelajaran dengan tujuan perencanaan dan penelaahan implementasi

pembelajaran.

Lestari (2013) menjelaskan bahwa bahan ajar adalah seperangkat materi pelajaran

yang mengacu pada kurikulum yang digunakan dalam rangka mencapai standar

kompetensi dan kompetensi dasar yang telah ditentukan. Pendapat lain juga

dikemukakan oleh Widodo dan Jasmadi (2008: 40), bahan ajar adalah seperang-
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kat sarana atau alat pembelajaran yang berisikan materi pembelajaran, metode,

batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang didesain secara sistematis dan

menarik dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu mencapai

kompetensi atau subkompetensi dengan segala kompleksitasnya.

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar

adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru dan siswa

dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. Bahan ajar sangat menentukan

dalam keberhasilan suatu pembelajaran. Bahan ajar harus dikuasai dan dipahami

oleh siswa karena membantu dalam pencapaian tujuan pembelajaran.

2. Karakteristik Bahan Ajar

Karakteristik bahan ajar menurut Widodo dan Jasmadi (2008:50), yaitu:

1) Self instructional, melalui bahan ajar siswa dapat membelajarkan dirinya

sendiri. Di dalam bahan ajar harus memuat mengenai tujuan pembelajaran

yang jelas agar siswa dapat mengukur sendiri pencapaian hasil belajarnya.

2) Self contained, di dalam bahan ajar harus berisi satu kesatuan materi yang

utuh.

3) Stand alone, bahan ajar yang dikembangkan bisa digunakan sendiri tanpa

harus melibatkan bahan ajar yang lain.

4) Adaptive, bahan ajar hendaknya menyesuaikan dengan perkembangan

teknologi yang ada serta sesuai dengan kurikulum yang berlaku.

5) User friendly, bahan ajar haruslah sesuai dengan perkembangan penggunanya

sehingga siswa dapat dengan mudah memahami isi bahan ajar tersebut.
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Sebuah bahan ajar juga harus  memenuhi  standar  kelayakan.  Standar kelayakan

tersebut dapat dilihat dari isi, sajian, bahasa, dan grafika. Menurut Muslich

(2010) kelayakan  isi memiliki  tiga indikator  yang  harus  diperhatikan, yaitu

kesesuaian   materi dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar, keakuratan

materi, dan materi pendukung pembelajaran. Kelayakan penyajian meliputi

teknik penyajian, penyajian pembelajaran, dan kelengkapan penyajian. Dalam hal

kelayakan bahasa, ada beberapa indikator yang harus diperhatikan, yaitu

kesesuaian pemakaian  bahasa  dengan tingkat perkembangan siswa, pemakaian

bahasa yang komunikatif, dan  memenuhi  syarat  keruntutan  dan keterpaduan

alur berpikir. Kelayakan kegrafikan meliputi bentuk, desain kulit, dan desain isi.

Bahan ajar dalam penelitian ini memiliki karakteristik yang berbeda dengan

bahan ajar yang lainnya. Bahan ajar dalam penelitian ini digunakan dalam mata

pelajaran bahasa Indonesia untuk siswa MTs Hasanuddin kelas VIII semester I.

Bahan ajar disusun berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi dasar dari

kurikulum yang berlaku, yaitu menulis petunjuk melakukan sesuatu dengan

urutan yang tepat dan menggunakan bahasa yang efektif. Tujuan dari penyusunan

bahan ajar ini adalah agar siswa mampu mencapai tujuan pembelajaran.

Keberhasilan pembelajaran dapat diukur melalui indikator-indikator yang

dicapai.

Bahan ajar berorientasi kepada kegiatan belajar siswa sehingga bahan ajar

disusun berdasarkan kebutuhan dan motivasi siswa. Hal itu bertujuan agar siswa

lebih antusias dan semangat dalam proses pembelajaran. Bahan ajar ini juga

dapat digunakan siswa secara mandiri tanpa harus melibatkan guru. Bagi guru,
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bahan ajar ini hendaknya bisa mengarahkan guru dalam menentukan langkah-

langkah pembelajaran di kelas. Pola sajian bahan ajar disesuaikan dengan

perkembangan intelektual siswa sehingga mudah dipahami.

3. Prinsip-Prinsip Penyusunan Bahan Ajar

Penyusunan bahan ajar atau materi pembelajaran harus memerhatikan beberapa

prinsip. Prinsip-prinsip dalam pemilihan materi pembelajaran meliputi prinsip

relevansi, konsistensi, dan kecukupan (Depdiknas 2006).

a. Prinsip Relevansi

Materi pembelajaran hendaknya relevan atau terdapat kaitan antara materi

dengan  pencapaian standar kompetensi dan kompetensi dasar. Misalnya

dalam menyajikan  konsep, definisi, prinsip, prosedur, contoh, dan pelatihan

harus berkaitan dengan kebutuhan materi pokok yang terkandung dalam

standar kompetensi dan kompetensi dasar sehingga siswa dapat dengan

mudah mengidentifikasi dan mengenali gagasan, menjelaskan ciri suatu

konsep, dan memahami prosedur dalam mencapai suatu sasaran tertentu.

b. Prinsip Konsistensi

Sebuah bahan ajar harus mampu menjadi solusi dalam pencapaian

kompetensi. Dalam penyusunan bahan ajar yang harus diperhatikan adalah

indikator yang harus dicapai dalam kompetensi dasar. Apabila terdapat dua

indikator maka bahan yang digunakan harus meliputi dua indikator tersebut.

c. Prinsip Kecukupan

Prinsip kecukupan artinya, materi yang diajarkan hendaknya cukup memadai

dalam membantu siswa menguasasi kompetensi yang diajarkan. Materi tidak
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boleh terlalu sedikit dan tidak terlalu banyak. Apabila materi yang diberikan

terlalu sedikit, maka siswa akan kurang dalam pencapaian tujuan

pembelajaran. Apabila materi yang diberikan terlalu banyak, maka siswa akan

merasa bosan dan pembelajaran  membutuhkan waktu yang banyak. Padahal

yang dibutuhkan dalam pembelajaran adalah materi yang sesuai dengan

kompetensi dasar baik dalam segi isi maupun banyaknya materi.

4. Bentuk Bahan Ajar

Ada beragam bahan ajar yang beredar di sekolah. Bahan ajar tersebut ada yang

berbentuk buku, modul, maupun bahan ajar yang berbasis komputer. Lestari

(2013) membedakan bahan ajar menjadi dua, yaitu bahan ajar cetak dan

noncetak. Bahan ajar cetak berupa handout, buku, modul, brosur, dan lembar

kerja siswa. Bahan ajar noncetak meliputi 1) bahan ajar dengar (audio), seperti

kaset, radio, piringan hitam, compact disc audio, 2) bahan ajar pandang dengar

(audio visual) seperti video  compact disc dan  film,  3)  multimedia  interaktif,

seperti  CAI (Computer  Assisted  Instruction), compact disc (CD) multimedia

interaktif,  dan bahan ajar berbasis web.

Berdasarkan bentuknya, Prastowo (2011:40) membedakan bahan ajar menjadi

empat  macam,  yaitu (1) bahan  ajar cetak,  (2) bahan  ajar dengar  atau audio,

(3) bahan ajar pandang dengar (audio visual), dan (4) bahan ajar interaktif.

Berdasarkan beberapa pendapat mengenai bentuk bahan ajar di atas, dapat

disimpulkan bahwa bahan ajar ada empat macam, yaitu bahan ajar cetak, bahan

ajar audio, bahan ajar audio visual, dan bahan ajar interaktif.
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5. Bahan Ajar Cetak

Bahan ajar cetak disajikan dalam bentuk buku. Buku disusun dengan

menggunakan bahasa sederhana, menarik, dilengkapi gambar, keterangan, isi

buku, dan daftar pustaka. Secara umum buku dapat dibedakan menjadi empat

jenis sebagai berikut:

a. buku  sumber,  yaitu  buku  yang  dapat  dijadikan  rujukan,  referensi,  dan

sumber untuk kajian ilmu tertentu

b. buku bacaan, yaitu buku yang hanya berfungsi untuk bahan bacaan, misalnya

cerita, novel, dan lain sebagainya

c. buku  pegangan,  yaitu  buku  yang  biasa  dijadikan  pegangan  guru  dalam

melaksanakan pembelajaran

d. buku bahan ajar, yaitu buku yang disusun untuk proses pembelajaran dan

berisi  bahan-bahan atau materi pembelajaran sesuai dengan kompetensi dasar

yang ingin dicapai

Ada empat aspek yang perlu diperhatikan dalam menulis buku menurut Pusat

Perbukuan Depdiknas (2004). Aspek-aspek tersebut adalah sebagai berikut: a)

aspek isi atau materi, b) aspek penyajian materi, c) aspek bahasa dan keterbacaan,

dan d) aspek grafika.

a. Aspek isi atau materi

Aspek isi atau materi merupakan bahan pembelajaran yang harus spesifik,

jelas, akurat, dan mutakhir dari segi penerbitan. Informasi yang disajikan

tidak mengandung makna bias. Perincian materi harus mempertimbangkan

keseimbangan dalam penyebaran materi, baik yang berkenaan dengan
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pengembangan makna dan pemahaman, pemecahan masalah, pengembangan

proses, latihan dan praktik, dan tes keterampilan maupun pemahaman.

b. Aspek penyajian materi

Aspek penyajian materi merupakan aspek tersendiri yang harus diperhatikan

dalam penyusunan buku, baik berkenaan dengan penyajian tujuan

pembelajaran,  keteraturan urutan dalam penguraian, kemenarikan minat dan

perhatian siswa, kemudahan dipahami, keaktifan siswa, hubungan bahan,

maupun latihan dan soal.

c. Aspek bahasa dan keterbacaan

Aspek bahasa merupakan sarana penyampaian dan penyajian bahan seperti

kosakata, kalimat, paragraf, dan wacana. Aspek keterbacaan berkaitan dengan

tingkat kemudahan bahasa (kosakata, kalimat, paragraf, dan wacana) bagi

kelompok atau tingkatan siswa.

d. Aspek grafika

Aspek grafika berkaitan dengan fisik buku, seperti ukuran buku, kertas,

cetakan,  ukuran huruf, warna, ilustrasi, dan  lain-lain. Pada umumnya penulis

buku tidak  terlibat secara langsung dalam mewujudkan grafika buku, namun

bekerja sama dengan penerbit.

B. Keterampilan Menulis

Teori-teori yang digunakan dalam keterampilan menulis, antara lain (1) hakikat

menulis, (2) tujuan menulis, dan (3) manfaat menulis.
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1. Hakikat Menulis

Menulis adalah salah satu dari empat komponen dalam keterampilan berbahasa.

Menurut Tarigan (2008) komponen-komponen tersebut adalah menyimak

(listening skills), berbicara (speaking skills), membaca (reading skills) dan

menulis (writing skills).

Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang dipergunakan dalam

komunikasi secara tidak langsung. Keterampilan menulis didapatkan melalui

proses  belajar dan berlatih. Seseorang yang tidak pernah berlatih menulis akan

mengalami kesulitan dalam menuangkan ide atau gagasan ke dalam tulisan.

Menulis adalah kegiatan melahirkan pikiran dan perasaan dengan tulisan. Dapat

juga diartikan bahwa menulis adalah berkomunikasi mengungkapkan pikiran,

perasaan, dan kehendak kepada orang lain secara tertulis (Suriamiharja dkk.

1996: 2). Dengan demikian, keterampilan menulis menjadi salah satu cara berko-

munikasi karena dalam pengertian tersebut muncul kesan adanya pengirim dan

penerima pesan.

Menurut Wiyanto (2006: 1), menulis memiliki dua arti, yang pertama berarti

mengubah bunyi yang dapat didengar menjadi tanda-tanda yang dapat dilihat.

Arti menulis yang kedua adalah kegiatan mengungkapkan gagasan secara tertulis.

Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk

berkomunikasi dengan orang lain tanpa melakukan tatap muka. Menurut Tarigan

(2008), menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif. Dalam

kegiatan menulis, penulis harus terampil dalam menyusun kalimat dan
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memanfaatkan kosa kata. Keterampilan menulis dapat diperoleh jika sering

melakukan latihan dan praktik yang teratur serta berkelanjutan.

Menulis seperti halnya keterampilan berbahasa lainnya, merupakan suatu proses

perkembangan. Menulis menuntut pengalaman, waktu, kesempatan, latihan,

keterampilan khusus, dan pengajaran langsung menjadi seorang penulis. Menulis

bukan pekerjaan yang sulit, namun juga bukan pekerjaan yang mudah. Untuk

memulai menulis, setiap penulis tidak perlu menunggu  menjadi  seorang penulis

yang terampil. Dengan sering berlatih akan menjadikan seseorang terampil dalam

bidang tulis-menulis.

Dalam kegiatan menulis, penulis harus terampil memanfaatkan kosa kata yang

baik dan benar. Sehingga, pembaca dapat memahami tulisan penulis. Selain itu,

penulis juga harus terampil dalam pengembangan paragraf agar pembaca lebih

mengerti inti dari pokok permasalahan.

Keterampilan  menulis  mempunyai tiga komponen penting, yaitu penguasaan ba-

hasa tulis, yang akan berfungsi sebagai media tulisan, penguasaan isi karangan

sesuai dengan topik yang akan ditulis, penguasaan tentang jenis-jenis tulisan,

yaitu bagaimana merangkai isi tulisan dengan menggunakan bahasa tulis sehing-

ga membentuk sebuah komposisi yang diinginkan (Wagiran dan Doyin, 2009: 12).

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa menulis adalah suatu

kegiatan mengkomunikasikan gagasan, perasaan atau pesan dengan menggu-

nakan kosakata dan kaidah kebahasaan dalam bentuk tulisan serta dapat

disampaikan kepada orang lain tanpa harus bertatap muka secara langsung.
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2. Tujuan Menulis

Tujuan menulis adalah memproyeksikan sesuatu mengenai diri seseorang.

Tulisan  mengandung nada yang serasi dengan maksud dan tujuannya. Menulis

tidak mengharuskan memilih suatu pokok pembicaraan yang cocok dan sesuai,

tetapi harus menentukan siapa yang akan membaca tulisan tersebut dan apa

maksud dan tujuannya.

Tarigan (2008: 23) mengemukakan bahwa setiap jenis tulisan mengandung bebe-

rapa jenis tujuan, tetapi karena tujuan itu sangat beraneka ragam, maka bagi

penulis yang belum berpengalaman ada baiknya memperhatikan kategori berikut

ini: (1) memberitahu atau mengajar, (2) meyakinkan atau mendesak, (3)

menghibur atau menyenangkan, dan (4) mengutarakan atau mengekspresikan

perasaan dan emosi yang berapi-api.

Menurut Hartig (dalam Tarigan 2008: 24), tujuan menulis antara lain: (a)

assigment purpose (tujuan penugasan), (b) altruistic purpose (tujuan altruistik),

(c) persuasive purpose (tujuan persuasi), (d) information purpose (tujuan

penerangan atau tujuan informasional), (e) self-exprtessive purpose (tujuan

pernyataan diri), (f) creative purpose (tujuan kreatif), dan (g) problem-solving

purpose (tujuan pemecahan masalah).

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa menulis mempunyai tujuan

untuk memberitahukan, meyakinkan, menghibur, memperkenalkan diri, membuat

tugas, dan mengekspresikan perasaan agar dipahami oleh orang lain.
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Tujuan menulis dalam penelitian ini mengacu pada tujuan menulis untuk

memberi tahu, yaitu memberi tahu mengenai sesuatu berupa arahan agar dapat

dilakukan oleh orang lain dengan baik dan benar. Tujuan tersebut mengacu pada

kegiatan menulis petunjuk.

3. Manfaat Menulis

Menulis merupakan salah satu keterampilan  berbahasa yang mempunyai peranan

penting di dalam kehidupan manusia. Dengan menulis seseorang dapat

mengutarakan pikiran dan gagasan untuk menyampaikan maksud dan tujuan.

Jadi, menulis merupakan suatu kegiatan penyampaian pesan dengan

menggunakan bahasa tulis sebagai medianya.

Menurut Tarigan (2008: 22), menulis sangat penting bagi pendidikan karena

memudahkan para pelajar berpikir. Menulis juga dapat mendorong kita untuk

berpikir kritis, memudahkan penulis memahami hubungan gagasan dalam tulisan,

memperdalam daya tanggap atau persepsi, memecahkan masalah yang dihadapi

dan mampu menambah pengalaman menulis.

Morsey (dalam Tarigan 2008: 20) mengungkapkan, manfaat menulis adalah

untuk merekam, meyakinkan, melaporkan, serta mempengaruhi orang lain

dengan  maksud  dan  tujuan  agar  dapat  dicapai oleh para penulis yang  dapat

menyusun pikiran serta menyampaikan pesan dengan jelas dan mudah dipahami.

Kejelasan tersebut bergantung pada pikiran, organisasi, penggunaan kata-kata,

dan struktur kalimat yang baik.
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Bernard Percy (dalam Nurudin 2010: 19) menyebutkan enam manfaat menulis

antara  lain,  (1) sarana untuk mengungkapkan diri (a  tool  for  self expression),

(2) sarana untuk pemahaman (a tool for understanding), (3) membantu

mengembangkan kepuasan pribadi, kebanggaan, perasaan harga diri (a tool to

help developing personal satisfaction, pride, a feeling of self worth), (4)

meningkatkan  kesadaran  dan  dan  penyerapan  terhadap  lingkungan  (a tool for

increasing awareness and perception  of environment), (5) keterlibatan secara

bersemangat dan bukannya penerimaan yang pasrah (a tool for active

involvement, not passive acceptance), dan (6) mengembangkan suatu pemahaman

tentang dan kemampuan menggunakan bahasa (a tool for developing an

understanding of and ability to use the language).

Dari berbagai pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa menulis sangat

bermanfaat  dalam kehidupan. Menulis  dapat  membuat  seseorang  mengenali

kemampuan dan potensi dirinya, mengembangkan berbagai gagasan, memperluas

wawasan, menjelaskan permasalahan yang semula masih samar, menilai

gagasannya  secara lebih objektif, menjadi penemu sekaligus  pemecah masalah,

dan membiasakan berpikir serta berbahasa secara tertib.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat diketahui bahwa manfaat menulis

dalam penelitian ini mengacu pada manfaat menulis yang dikemukakan oleh

Bernard (dalam Nurudin 2010: 19) yaitu sebagai suatu sarana untuk pemahaman

(a tool  for understanding). Maksudnya, petunjuk dibuat dengan tujuan agar jelas,

tidak membingungkan, dan mudah diikuti. Kejelasan tersebut mencakup pilihan

kata/bahasa, keruntutan uraian, dan penggunaan istilah-istilah yang lazim.
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C. Pembelajaran Keterampilan Menulis

1. Prinsip-prinsip Pemelajaran Menulis

Menurut Parera dan Tasai (1995: 14) mengemukakan bahwa untuk dapat me-

netralisir keluhan para guru bahasa, maka perlu diingatkan mereka dua fakta.

Fakta yang pertama banyak sekali orang pandai sangat lemah dalam keterampilan

menulis, fakta kedua, hanya sekelompok kecil orang yang dapat menulis dengan

baik setelah lama berlatih di sekolah dan di luar sekolah. Walaupun demikian

keterampilan menulis merupakan satu keterampilan yang harus diajarkan dan

perhatikan dalam pembelajaran bahasa meskipun dalam bentuk sederhana.

Selanjutnya menurut Rivers dalam Parera dan Tasai (1995: 15) mengemukakan

keterampilan menulis merupakan satu kebiasaan yang elegan dari para elite

terdidik. Oleh karena itu, tujuannya tidak akan tercapai untuk tingkat sekolah me-

nengah ke bawah. Keterampilan menulis menuntut penguasaan bahasa yang

tinggi yang mungkin tidak dikuasai oleh semua orang. Untuk memenuhi

keterampilan menulis yang baik jenjang menulis perlu diperhatikan. Belajar

keterampilan menulis dilakukan secara berjenjang.

Beberapa jenjang untuk keterampilan menurut Parera dan Tasai (1995:15) adalah:

(1) menyalin naskah dalam bahasa, (2) menuliskan kembali/mereproduksi apa yang

telah didengar dan dibaca, (3) melakukan kombinasi antara apa yang telah dihafal

dan didengar dengan adaptasi kecil, (4) menulis terpimpin, dan (5) menyusun

karangan atau komposisi dengan tema, judul, atau topik pilihan siswa sendiri.
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Pembelajaran menulis dalam bahasa Indonesia tidak dapat dilepaskan dari

pembelajaran membaca. Pembelajaran menulis merupakan pembelajaran ke-

terampilan penggunaan bahasa Indonesia dalam bentuk tertulis. Keterampiln

menulis adalah hasil dari keterampilan mendengar, berbicara, membaca. Menurut

Pirera dan Tasai (1995:27) mengemukakan prinsip prinsip menulis adalah: (1)

menulis tidak da-pat dipisahkan dari membaca. Pada jenjang pendidikan dasar

pembelajaran menulis dan membaca terjadi secara serempak, (2) pembelajaran

menulis adalah pembelajaran disiplin berpikir dan disiplin berbahasa, (3) pembe-

lajaran menulis adalah pembelajaran tata tulis atau ejaan dan tanda baca bahasa

Indonesia, dan (4) pembelajaran menulis berlangsung secara berjenjang bermula

dari menyalin sampai dengan menulis ilmiah.

Berdasarkan perinsip-prinsip pembelajaran menulis tersebut, maka alternatif

pembelajaran menulis adalah sebagai berikut: (1) menyalin, (2) menyadur, (3)

membuat ikhtisar, (4) menulis laporan, (5) menyusun pertanyaan angket dan

wawancara, (6) membuat catatan, (7) menulis notulen, (8) menulis hasil seminar,

pidato, dan laporan, (9) menulis surat yang berupa : ucapan selamat, undangan,

pribadi, dinas, perjanjian, kuasa, dagang, pengaduan, perintah, pembaca, memo,

dan kawat (telegram), (10) menulis poster dan iklan, (11) menulis berita, (12)

melanjutkan tulisan, (13) mengubah, memperbaiki, dan menyempurnakan , (14)

mengisi formulir yang terdiri dari: wesel dan cek, (15) menulis kuitansi, (16)

menulis riwayat hidup, (17) menulis lamaran kerja, (18) menulis memorandum,

(19) menulis proposal/usul penelitian, (20) menulis rancangan kegiatan, (21)

menulis pidato/sambutan, (22) menulis naskah, (23) menyusun formulir, (24)
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membentuk bagan, denah, grafik, dan tabel, dan (25) menulis karya ilmiah.

Pengetahuan tentang aspek-aspek penting dalam menulis perlu dikuasai pula oleh

siswa. Sebab dengan penguasaan itu siswa dapat mengetahui kekurangan dan

kesalahan suatu karangan. Badudu (1992: 17) mengemukakan yang perlu diper-

hatikan dalam menulis, yaitu (1) menggunakan kata dalam kalimat secara tepat

makna, (2) menggunakan kata dengan bentuk yang tepat, (3) menggunakan kata

dalam distribusi yang tepat, (4) merangkaikan kata dalam frasa secara tepat, (5)

menyusun klausa atau kalimat dengan susunan yang tepat, (6) merangkaikan

kalimat dalam kesatuan yang lebih besar (paragraf) secara tepat dan baik, (7)

menyusun wacana dari paragraf-paragraf dengan baik, (8) membuat karangan

(wacana) dengan corak tertentu, deskripsi, narasi, eksposisi, persuasi,

argumentasi, (9) membuat surat (macam-macam surat), (10) menyadur tulisan

(puisi menjadi prosa), (11) membuat laporan (penelitian, pengalaman, dan

sesuatu yang disaksikan), (12) mengalihkan kalimat (aktif menjadi pasif dan

sebaliknya, kalimat langsung menjadi kalimat tak langsung), (13) mengubah

wacana (wacana percakapan menjadi wacana cerita atau sebaliknya).

2. Jenis-jenis Menulis

Pelajaran menulis atau mengarang menurut Moeljono (1976: 89) dibedakan

menjadi beberapa jenis, yaitu (1) menulis surat, (2) menulis cerita non fiksi, (3)

menulis cerita fiksi, (4) menulis lukisan keadaan, (5) menulis berita aktual, (6)

mengarang puisi, (7) menulis esai, dan (8) menulis naskah drama.
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2.1 Mengarang Surat

Surat merupakan bentuk percakapan yang disajikan secara tertulis. Perbedaannya

dengan percakapan biasa ialah karena dalam surat jawaban orangyang diajak

berbicara tidak dapat diterima secara langsung. Oleh karena itu bentuk bahasa

dalam surat dapat dikatakan mengarah-arah pada bahasa percakapan biasa.

Pada garis besarnya surat dapat dibedakan menjadi dua golongan yaitu: (1) surat

kekeluargaan dan (2) surat dinas. Yang dimaksud dengan surat kekeluargaan

ialah surat yang dikirim dari dan kepada keluarga atau kenalan. Bentuk dan

pemakaian bahasa dalam surat kekeluargaan sangat bebas, tidak terlalu terikat

oleh pedoman yang tertentu, sedangkan surat dinas ialah surat yang dikirimkan

dari dan kepada jawatan, lembaga atau organisasi secara resmi.

2.2 Mengarang Cerita Non Fiksi

Yang dimaksud dengan cerita non fiksi ialah cerita tentang sesuatu yang

ada/terjadi sungguh-sungguh. Karangan non cerita fiksi menuliskan cerita yang

berhibungan hal-hal yang ada di sekitarnya atau peristiwa-peristiwa yang terjadi

di lingkungannya. Dengan demikain mengarang cerita non fiksi ialah menulis apa

saja yang dilihat, apa saja yang diketahui, dan apa saja yang dialami.

2.3 Mengarang Cerita Fiksi

Yang dimaksud dengan mengarang cerita fiksi ialah mengarang cerita berda-

sarkan atas buah rekaan atau angan-angan saja. Cerita ini akan berupa suatu cerita

pendek, fragmen, atau sekedar lamunan mengarang saja. Oleh karena itu dasar-

nya adalah buah rekaan, maka cerita ini dapat mempunyai nilai (1) membiasakan
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untuk mengisi waktu senggang dengan lamunan yang produktif, (2) menghi-

dupkan fantasi dan daya kreasi, dan (3) mengembangkan bakat mengarang.

2.4 Mengarang Lukisan Keadaan

Yang dimaksud mengarang lukisan keadaan ialah karangan yang menggam-

barkan suatu situasi secara tepat dengan menggunakan alat bahasa. Tujuan

mengarang lukisan keadaan ialah membiasakan untuk menggambarkan sesuatu

dengan pengamatan secra teliti melalui kata-kata secara tepat. Karangan lukisan

keadaan didasarkan atas suatu kenyataan. Karean sebagai suatu lukisan, maka

kemampuan mengimajinasikan kenyataan dalam bahasa yang indah dan mampu

menyentuh perasaan sangat diperlukan.

2.5 Menulis Berita Aktual

Yang dimaksud menulis berita aktual ialah menyampaikan terjadinya suatu peris-

tiwa dengan cara menuliskannya menurut tata tulis berita yang telah lazim diper-

gunakan dalam persuratkabaran. Jadi berita aktual ialah suatu kejadian yang

penting yang disampaikan oleh seseorang untuk orang banyak secara tertulis.

Tujuan menulis berita aktual ialah (1) membiasakan agar dapat menyampaikan

peristiwa yang penting secara lengkap dan teratur dengan gaya bahasa yang tepat

dan (2) mengembangkan bakat kewartawanan.

2.6 Mengarang Puisi

Puisi merupakan hasil ciptaan yang singkat dan padat. Manfaat mengarang puisi

ialah (1) menyalurkan dorongan melahirkan perasaan yang kuat, yang pada umum-

nya yang terdapat pada diri masing-masing, (2) memberika latihan meng-ungkap-
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kan perasan dengan lambang-lambang kata yang tepat, yang berarti mela-tih

kemampuan berbahasa, (3) mengajar memberi kesibukan yang berguan untuk meng-

isi waktu senggang dengan kepandaiannya, (4) mencoba secara tidak langsung

memahami keadaan yang barang kali dapat dipergunakan untuk menolong meme-

cahkan kesulitan yang dihadapi, dan (5) membantu memperkembangkan bakat.

2.7 Mengarang Esai

Yang dimaksud dengan esai ialah karangan tentang suatu masalah yang pada

suatu saat menarik perhatian seseorang penulis. Esai dapat mengenai masalah

ilmu pengetahuan,keagamaan, filsafat, kebudayaan, kesenian, politik, dan masa-

lah sosial. Tujuan mengarang esai ialah membiasakan untuk mampu menanggapi

suatu masalah yang pada suatu saat menarik perhatian orang.

2.8 Mengarang Naskah Pidato

Yang dimaksud dengan pidato ialah berbicara di hadapan publik, yang ditujukan

kepada seseorang, sekelompok orang, atau kepada publik itu sendiri. Suatu

piadato yang resmi memerlukan persiapan. Oleh karena itu pidato disiapkan

secara tertulis. Selanjutnya untuk melatih menyusun naskah pidato perlu

memperhatikan pidato yang akan disampaikan. Berdasarkan yang disampaikan

pidato dibedakan antara lain: (1) pidato penjelasan, (2) pidato sambutan, (3)

pidato laporan, dan (4) pidato keilmuan.

D. Pembelajan Menulis dengan Pendekatan Kontekstual

Salah satu alternatif pendekatan dalam pembelajaran keterampilan menulis yang

tepat adalah pendekatan kontekstual. Pendekatan pembelajaran kontekstual
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(Contextual Teaching and Learning) yang sering disingkat CTL merupakan salah

satu model pembelajaran berbasis kompetensi yang dapat digunakan untuk

mengefektifkan dan menyukseskan implementasi kurikulum. Dalam implement-

tasinya, tidak semata-mata menjadi tanggung jawab guru, tetapi hal itu merupa-

kan tanggung jawab bersama antara kepala sekolah, pengawas sekolah, bahkan

komite sekolah. Dalam Kurikulum Bahasa Indonesia diharapkan siswa dapat

berkomunikasi, baik secara lisan maupun tulisan secara lancar dan akurat sesuai

dengan konteks sosialnya. Bahasa terjadi dan hidup dalam konteks yang dapat

berupa apa saja yang mempengaruhi, menentukan, dan terkait dengan pilihan-

pilihan bahasa seseorang ketika menciptakan dan menafsirkan teks.

Tujuan pembelajaran kontekstual adalah membekali siswa dengan pengetahuan

dan keterampilan yang secara fleksibel dapat diterapkan untuk memecahkan

berbagai masalah nyata yang  dihadapi  dalam  kehidupan sehari-hari. Pendekatan

CTL dengan prinsip-prinsipnya bila dipahami dan dicermati dengan seksama

sangat mungkin untuk diterapkan dalam pembelajaran bahasa. Menurut Candin

(dalam Kasihani, 2003: 7) dalam pembelajaran bahasa, negosiasi makna perlu

dilakukan dalam interaksi di kelas dan masyarakat sehingga guru perlu mene-

kankan adanya konteks sosial dalam pembelajaran bahasa. Hal ini sesuai dengan

prinsip-prinsip pembelajaran kontekstual sehingga memungkinkan pembelajaran

bahasa dilakukan dengan pendekatan kontekstual.

Dalam pembelajaran bahasa Indonesia terdapat empat keterampilan berbahasa,

yaitu: menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat keterampilan ber-

bahasa tersebut  penyusunan  bahan  ajar  didasarkan  pada  Kurikulum  2006
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atau Kurikulum Tingkat Satuan Pembelajaran (KTSP). Dalam KTSP tersebut,

siswa diharapkan dapat menerapkan pengetahuan dan keterampilan berbahasa,

baik di sekolah maupun di lingkungan masyarakat. Siswa belajar untuk  meme-

cahkan masalah yang mereka hadapi dengan berbahasa secara aktif, menghu-

bungkan apa yang diperoleh di kelas dengan dunia nyata.

Konsep CTL dalam pembelajaran bahasa Indonesia menekankan kreativitas

siswa, pembelajaran di dalam kelas bernuansa kontekstual, dan guru lebih banyak

terlibat dalam strategi daripada memberikan informasi. Tugas guru adalah

mengelola kelas sebagai sebuah tim yang bekerja bersama dengan siswanya

untuk menemukan sesuatu yang baru bagi anggota kelas (siswa). Guru harus

dapat mengatasi rasa bosan pada diri siswa dan membangkitkan kembali motivasi

belajar mereka. Media dapat juga dijadikan sebagai alat agar siswa lebih

mengerti atau memahami materi yang disampaikan, meningkatkan aktivitas, dan

mengundang interaksi siswa dalam pembelajaran.

Kegiatan pembelajaran menulis di dalam kelas dilaksanakan untuk pencapaian

sasaran pembelajaran itu sendiri. Kegiatan ini dibagi atas: classical activities,

pair work, group activities. Semua jenis kegiatan ini dilaksanakan, baik untuk

pengenalan materi baru maupun untuk latihan menulis laporan. Untuk memulai

pembelajaran dengan jenis classical activities, guru memberikan tugas kepada

siswa menemukan pokok pikiran dalam suatu karangan, menyusun sebuah

paragraf, dan sebagainya.  Pada kegiatan pair work dan group activities, siswa

bekerja berpasangan atau berkelompok untuk mendiskusikan topik masalah yang

akan dilaporkan. Pada classroom activities, siswa diberi latihan menulis.  Latihan
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menulis  laporan  ini  bertujuan  untuk  memberikan kesempatan kepada siswa

agar mereka mampu menerapkan keterampilan menulis laporan dalam  konteks

nyata. Latihan-latihan itu terdiri atas pelaksanaan observasi, mencari bahan

rujukan di media masa maupun elektronik, dan sebaginya. Dengan demikian,

diharapkan siswa dapat melakukan kegiatan interaksi  dan  komunikasi  dalam

proses pembelajaran  yang  melibatkan  empat  keterampilan berbahasa,   yaitu:

menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Adapaun pelaksanaan pembela-

jaran menulis berbasis kontekstual sebagai berikut.

Menurut Nurhadi (2002: 1) bahwa pendekatan kontekstual (Contextual Teaching

and Learning atau CTL) merupakan konsep belajar yang membantu guru

mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan

mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya

dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan

masyarakat.

Dengan konsep itu, hasil pembelajaran diharapkan lebih bermakna bagi siswa.

Proses pembelajaran berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja

dan mengalami, bukan transfer pengetahuan dari guru kepada siswa. Strategi

pembelajaran lebih dipentingkan daripada hasil. Dalam konteks itu, siswa perlu

mengerti apa makna belajar, apa manfaatnya, dalam status apa mereka, dan

bagaimana mencapainya. Mereka sadar bahwa yang mereka pelajari berguna bagi

hidupnya nanti. Dengan begitu mereka memposisikan sebagai diri sendiri yang

memerlukan suatu bekal untuk hidupnya nanti. Mereka mempelajari apa yang
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bermanfaat bagi dirinya dan berupaya menggapainya. Dalam upaya itu mereka

memerlukan guru sebagai pengarah dan pembimbing.

Pembelajaran menulis berbasis pendekatan kontekstual memungkinkan siswa

untuk menguatkan dan menerapkan keterampilan yang mereka peroleh dari

berbagai mata pelajaran, baik di sekolah maupun di luar sekolah. Siswa dilatih

untuk dapat memecahkan masalah yang mereka hadapi dalam suatu situasi. Bila

CTL diterapkan dengan benar, diharapkan siswa akan terlatih untuk dapat

menghubungkan apa yang diperoleh di kelas dengan kehidupan nyata yang

dialami yang ada di lingkungannya. Tugas guru sebagai fasilitator memberikan

pengarahan dan bimbingan kepada siswa sehingga pembelajaran keterampilan

menulis  berbasis  kontekstual  dapat  diterapkan dengan benar agar siswa dapat

belajar lebih efektif. Dalam hal ini tugas guru adalah membantu mencapai tujuan

pembelajaran.

1. Pembelajaran Menulis dalam Tujuh Komponen CTL

Pendekatan CTL terdiri dari tujuh komponen, yaitu: constructivism, inquiry,

questioning, learning community, modeling, reflection, dan authentic assessment.

Berikut akan dipaparkan tujuh komponen pendekatan CTL dalam pembelajaran

menulis.

Dalam proses pembelajaran dengan pendektan CTL, siswa dilatih membangun

sendiri pengetahuan mereka dalam keterlibatan aktif dalam proses belajar meng-

ajar. Pada pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia, terdapat tujuh komponen

CTL yang diterapkan dalam proses belajar-mengajar, yaitu: (1)   konstruktivisme
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(constructivism), menemukan (inquiry), bertanya (questioning), masyarakat bela-

jar (learning community), pemodelan (modeling), refleksi (reflection), penilaian

yang sebenarnya (authentic assessment).

1.1 Konstruktivisme (Constructivism)

Menurut Nurhadi (2004: 39) kontruktivisme (contructivism) merupakan berfikir

(filosofi) pembelajaran kontekstual, yaitu bahwa pengetahuan dibangun oleh

manusia sedikit demi sedikit (sempit) dan tidak sekonyong-konyong. Pengeta-

huan bukanlah seperangkat fakta-fakta, konsep, atau kaidah yang siap untuk

diambil dan diingat. Manusia harus mengontruksi pengetahuan itu dan memberi

makna melalui pengalaman nyata.

Dari konsep tersebut, siswa tidak akan mampu mendapatkan semua pengetahuan

dalam waktu yang seketika. Oleh karena itu, siswa harus mengonstruksi pengeta-

huan di benak mereka sedikit demi sedikit melalui pengalaman yang nyata.

Dalam pembelajaran keterampilan menulis, siswa melakukan sesuatu dari yang

sederhana, sedikit demi sedikit. Pengalamat-pengalaman yang sederhana dan

sedikit itu dikonstruksi menjadi pengetahuab dan wawasan yang lebih kompleks

untuk dimilikinya dan diaplikasikan dalam dunia nyata yang bermakna. Kete-

rampilan menulis dapat berkembang dalam pengalaman. Kemampuan berbahasa

berkembang makin ‘dalam’ apabila selalu diuji dengan pengalaman baru,

pemodelan, dan dengan timbulnya rasa ingin tahu.

Ciri khas paradigma pembelajaran konstruktivisme adalah keaktifan dan

keterlibatan siswa dalam proses upaya belajar sesuai dengan kemampuan,
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pengetahuan awal, dan gaya belajar tiap-tiap siswa dengan bantuan guru sebagai

fasilitator yang membantu siswa apabila mereka mengalami kesulitan dalam

upaya belajarnya. Jadi, yang ditekankan dalam paradigma pembelajaran kons-

truktivisme adalah tingginya motivasi belajar siswa berdasarkan kesadaran akan

pentingnya penguasaan pengetahuan yang sedang dipelajari, keaktifan dan

keterlibatannya dalam  merancang,  melaksanakan, mengevaluasi kegiatan belajar

sesuai dengan kemampuan dan pengetahuan yang telah dimiliki serta disesuaikan

dengan gaya belajar tiap-tiap siswa.

Menurut pandangan konstruktivisme, strategi memperoleh pengetahuan lebih

diutamakan dibandingkan dengan seberapa banyak siswa memperoleh dan meng-

ingat pengetahuan. Untuk itu, tugas guru adalah memfasilitasi proses tersebut

dengan cara: (1) menjadikan pengetahuan lebih bermakna dan relevan bagi siswa;

(2) memberi kesempatan kepada siswa untuk menemukan dan menerapkan

idenya sendiri; dan (3) menyadarkan siswa agar menerapkan strategi mereka

sendiri dalam kegiatan belajarnya.

Dalam pembelajaran menulis, konstruktivisme dapat kegiatan-kegiatan seperti

berikut.

a) Siswa mencermati, bertanya, dan melakukan seperti contoh atau model di

sajikan berdasarkan bagian-bagian atau pokok-pokoknya. Dari peoses ini,

siswa akan memperoleh pengetahuan dan keterampilan dengan pengalaman-

nya yang ditemukan sendiri.

b) Siswa mengonstruksi pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan yang

dimilikinya, seperti pengalaman cara memperoleh pokok-pokok informasi
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dan menulis bagian-bagian pokok laporan, akan menjadi sebuah laporan yang

lengkap.

1.2 Menemukan (Inquiry)

Inquiry merupakan  bagian  inti  dari  kegiatan  pembelajaran  berbasis CTL.

Pembelajaran yang menggunakan inquiry menciptakan situasi yang   memberikan

kesempatan kepada siswa sebagai ilmuwan sehingga mereka betul-betul belajar.

Siswa harus mampu mengamati dan mempertanyakan sebuah  fenomena, mereka

mencoba menjelaskan fenomena yang diamati, menguji kebenaran penjelasan

mereka, kemudian menarik kesimpulan.

Kegiatan inquiri diawali dengan pengamatan, dilanjutkan dengan pertanyaan,

baik oleh guru maupun oleh siswa. Berdasarkan pertanyaan yang muncul, siswa

merumuskan semacam dugaan dan hipotesis. Untuk mengetahui apakah dugaan

mereka benar, siswa mengumpulkan data yang akhirnya menyimpulkan hasilnya.

Jika hasil kesimpulan belum memuaskan, mereka kembali ke siklus semula,

mulai dari pengetahuan dan seterusnya. Inquiry memberikan kesempatan kepada

guru untuk belajar memahami cara berpikir siswa mereka. Dengan pengetahuan

yang mereka miliki, guru dapat menciptakan situasi pembelajaran yang sesuai

dan mempermudah siswa memperoleh ilmu pengetahuan yang sudah ditargetkan

dalam kurikulum.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa inti pendekatan kontekstual

adalah menemukan (inquiry). Siswa diberikan kesempatan menjadi ilmuwan

dengan melakukan kegiatan awal dalam pengamatan, pertanyaan, dugaan atau
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hipotesis, pengumpulan data, dan penyimpulan. Selain itu, dalam inquiri

digunakan  dan dikembangkan keterampilan berpikir kritis.

Menemukan merupakan bagian inti dari kegiatan pembelajaran CTL. Penge-

tahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa bukan hasil mengingat seperang-

kat fakta-fakta, melainkan hasil dari menemukan sendiri. Kemampuan siswa

untuk menemukan pengetahuan sendiri dalam pembelajaran menulis berbasis

pendekatan kontekstual dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut.

a) Siswa mengamati objek: kegiatan mengamati objek yang menarik di ling-

kungan sekolah, yaitu mencari dan mengumpulkan data hasil pengamatan.

b) Siswa berani mengajukan pendapat tentang materi pembelajaran menulis.

c) Kegiatan pembelajaran dipusatkan pada siswa.

d) Pemberian tugas untuk menyusun kerangka laporan dan menulis secara

individual.

1.3 Bertanya (Questioning)

Questioning merupakan strategi utama pembelajaran berbasis CTL. Pembelajaran

berbasis CTL dipandang sebagai kegiatan guru untuk mendorong, membimbing,

dan menilai kemampuan berpikir siswa, termasuk juga dalam membimbing dan

mengarahkan pengetahuan siswa dalam berbahasa Indonesia.

Keterampilan berbahasa yang dimiliki seseorang selalu bermula dari bertanya.

Bagi  siswa,  kegiatan  bertanya  merupakan  bagian  terpenting  dalam  melaksa-

nakan pembelajaran berbasis inquiri, yaitu menggali informasi, mengonfir-

masikan apa yang sudah  diketahui,  dan  mengarahkan  perhatian  pada  aspek
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yang  belum  diketahuinya. Dalam pembelajaran bahasa, terdapat dua macam

pertanyaan, yaitu pertanyaan seperti ‘mengapa…’, ‘bagaimana jika…’, merupa-

kan jenis pertanyaan yang membawa siswa ke arah berpikir kritis dan kreatif.

Pada pendekatan CTL, baik guru maupun siswa harus mengajukan pertanyaan.

Selain untuk mengggali informasi faktual dari siswa, guru juga bertanya untuk

mendorong, membimbing, dan menilai mereka.

Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh guru diarahkan untuk: (1) mengetahui

apa yang telah diketahui siswa; (2) membangkitkan rasa ingin tahu; (3)

memusatkan perhatian siswa pada suatu objek pembelajaran; (4) merangsang

respons siswa; (5) memicu pertanyaan-pertanyaan selanjutnya; (6) menyegarkan

kembali apa yang telah dipelajari; dan (7) mengetahui apakah siswa sudah

memahami materi yang disajikan.

Dalam pembelajaran menulis di kelas, guru mengajukan pertanyaan untuk

menggali informasi, merangsang siswa berpikir, mengevaluasi pembelajaran,

memperjelas gagasan, dan meyakinkan apa yang diketahui siswa. Aspek positif

kegiatan bertanya yang terjadi di dalam kelas sebagai berikut.

a) Siswa berani bertanya dan mengemukakan pendapat mengenai kerangka

laporan dan materi yang diberikan.

b) Untuk menyelesaikan masalah, siswa bertanya kepada siswa lain selain guru.

c) Siswa bertanya tentang bagaimana cara mempelajari sesuatu daripada

bertanya yang hanya meminta informasi.
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1.4 Masyarakat Belajar (Learning Community)

Learning community adalah sekelompok orang yang terlibat dalam kegiatan

belajar  yang  memahami  pentingnya  belajar,  baik  belajar  secara  individual

maupun berkelompok agar mereka dapat belajar lebih mendalam. Konsep

learning community menyarankan  agar  hasil  pembelajaran  diperoleh  dari

kerjasama  dengan  orang  lain. Masyarakat belajar, dua kelompok (atau lebih)

yang terlibat dalam kegiatan masyarakat belajar memberikan informasi yang

diperlukan oleh teman bicaranya, sekaligus minta informasi yang diperlukan.

Pada  kelas CTL, guru  disarankan selalu  melaksanakan pembelajaran dalam

kelompok-kelompok belajar. Dalam Mukminatien (2003: 2) hakikat learning

community adalah speak and share idea (berbicara dan  berbagi  gagasan)  dan

collaborative with others to create learning that is greater than if we work alone.

Dalam pelaksanaan speak and share idea, berbicara dalam kelompok dimaksud-

kan untuk berbagi. Dengan langkah ini, learning community merupakan

implementasi dari cooperative learning. Sebagai salah satu inovasi pendidikan

yang terbukti sangat bermanfaat dalam memaksimalkan hasil belajar, learning

community dapat berupa kegiatan-kegiatan berkelompok, melibatkan siswa

bekerja bersama pada suatu tim demi mencapai tujuan tertentu.

Hakikat kedua ini merupakan kaitan langsung mengapa learning community

sangat penting. Asumsi yang mendasarinya adalah bahwa belajar dengan orang

lain untuk memecahkan masalah akan menghasilkan pencapaian yang lebih baik

jika dibandingkan dengan bekerja sendiri.
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Masyarakat belajar bisa terjadi apabila ada proses komunikasi dua arah. Seorang

guru yang mengajar siswanya bukan contoh masyarakat belajar karena komuni-

kasi hanya terjadi satu arah, yaitu informasi hanya datang dari guru ke arah siswa

dan tidak ada arus informasi yang perlu dipelajari guru yang datang dari arah

siswa. Dalam contoh ini, yang belajar hanya siswa bukan guru. Dalam masyara-

kat belajar, dua kelompok (atau lebih) yang terlibat dalam komunikasi pembela-

jaran saling belajar. Seseorang yang terlibat dalam kegiatan masyarakat belajar

memberi informasi yang diperlukan oleh teman bicaranya dan sekaligus juga

meminta informasi yang diperlukan dari teman belajarnya.

Kegiatan saling belajar ini bisa terjadi apabila tidak ada pihak dominan dalam

komunikasi, tidak ada pihak yang merasa segan untuk bertanya, tidak ada pihak

yang menganggap paling tahu, dan semua pihak saling mendengarkan. Setiap

pihak harus merasa bahwa setiap orang memiliki pengetahuan, pengalaman, atau

keterampilan yang berbeda yang perlu dipelajari. Kalau setiap orang mau belajar

dari orang lain, setiap orang akan kaya dengan pengetahuan dan pengalaman.

Metode pembelajaran dengan teknik learning community ini sangat membantu

proses pembelajaran di kelas. Praktiknya, dalam pembelajaran terwujud dalam

pembentukan kelompok kecil, pembentukan kelompok besar, mendatangkan ‘ahli’

ke kelas  (olahragawan,  dokter,  perawat  polisi,  dan  sebagainya),  bekerja  dengan

kelas sederajatnya, bekerja kelompok dengan kelas sederajat, bekerja kelompok

dengan kelas di atasnya, dan bekerja dengan masyarakat.

Dalam masyarakat belajar, kegiatan masyarakat belajar secara ringkas ditandai
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dengan kegiatan seperti berikut.

1) Siswa terlibat aktif belajar bersama, berbagi informasi dan pengalaman,

saling merespons, dan saling berkomunikasi sesama teman untuk mengemu-

kakan pendapatnya. Hal ini tampak pada saat presentasi pengumpulan data

hasil pengamatan di lingkungan sekolah.

2) Pembagian kelompok secara heterogen memberikan pengaruh positif, teru-

tama sharing keilmuan atau pengetahuan di antara siswa.

3) Siswa belajar berkelompok untuk mendiskusikan materi yang diberikan,

seperti menemukan tema yang menarik, melakukan observasi, dan menyusun

kerangka laporan/berita untuk meningkatkan keterampilan menulis.

1.5 Pemodelan (Modeling)

Komponen selanjutnya adalah modeling, maksudnya dalam sebuah pembelajaran

keterampilan  atau  pengetahuan  tertentu,  ada  model  yang  dapat  ditiru. Model

itu bisa berupa cara mengoperasionalisasikan sesuatu, cara melempar bola dalam

olahraga, contoh karya tulis, cara menghafal bahasa Inggris, atau guru membe-

rikan contoh cara mengerjakan sesuatu. Guru memberi model tentang bagaimana

cara belajar. Sebagian  guru  memberikan  contoh  tentang  cara  bekerja  sesuatu,

sebelum siswa melakukan tugas. Misalnya, menemukan kata kunci dalam bacaan.

Dalam pembelajaran tersebut, guru mendemonstrasikan cara menemukan kata

kunci dalam bacaan dengan memanfaatkan gerak mata (scanning). Ketika guru

mendemonstrasikan cara membaca cepat tersebut, siswa mengamati guru

membaca dan membolak-balikkan teks. Gerak mata guru menelusuri bacaan

menjadi perhatian utama siswa. Dengan demikian, siswa tahu bagaimana gerak
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mata yang efektif dalam melakukan scanning.

Kata kunci yang ditemukan guru disampaikan kepada siswa sebagai hasil

kegiatan pembelajaran menemukan kata kunci secara cepat. Kegiatan ini dina-

makan pemodelan. Artinya, ada model yang bisa ditiru dan diamati siswa, sebe-

lum mereka berlatih menemukan kata kunci. Dalam kelas CTL, guru bukan satu-

satunya model.

Seorang siswa bisa ditunjuk untuk memberi contoh temannya cara melafalkan

suatu kata. Jika kebetulan ada siswa yang pernah memenangkan lomba baca puisi

atau memenangkan kontes berbahasa Inggris, siswa itu dapat ditunjuk untuk

mendemonstrasikan keahliannya. Siswa contoh tersebut dikatakan sebagai model.

Siswa lain dapat menggunakan model tersebut sebagai ‘standar’ kompetensi yang

harus dicapai.

Realisasi kegiatan pemodelan dalam pembelajaran berupa hal-hal sebagai berikut.

a) Pemodelan dilakukan sesama siswa (siswa yang mempunyai kemampuan

kebahasaan).

b) Siswa mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas.

c) Siswa giat, serius, dan antusias dalam memperloleh data seoptimal mungkin

melalui kegiatan pengamatan.

d) Siswa lain mencontoh teman atau kelompok yang melakukan pengamatan

secara mendalam.

e) Guru memberikan contoh menulis laporan/berita hasil pengamatan dengan

menggunakan bahasa Indonesia baku.
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f) Siswa menggunakan bahasa  Indonesia  baku  dalam  menulis  laporan  hasil

pengamatan.

1.6 Refleksi (Reflection)

Reflection merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran CTL. Reflection

merupakan cara berpikir tentang hal yang baru dipelajari atau berpikir ke

belakang tentang hal-hal yang sudah dikatakan pada masa yang lalu. Siswa

memahami, menghadapi, menghayati, dan mengendapkan hal yang baru dipelaja-

rinya sebagai struktur pengetahuan yang baru yang merupakan pengayaan dan

revisi dari pengetahuan sebelumnya.

Reflection merupakan respons terhadap kejadian, kegiatan, atau pengetahuan baru

yang  diterima.  Misalnya,  ketika  pelajaran  berakhir,  siswa  merenung,  “Kalau

demikian, cara saya mengungkapkan pendapat kurang tepat selama ini.”

Mestinya dengan cara yang baru saya pelajari ini, ungkapan dengan meng-

gunakan kata-kata akan lebih baik. Pengetahuan yang bermakna diperoleh dari

dalam sebuah proses. Pengetahuan yang dimiliki siswa diperluas dalam konteks

pembelajaran, yang kemudian diperluas sedikit demi sedikit. Guru atau orang

dewasa membantu siswa membuat hubungan-hubungan antara pengetahuan yang

dimiliki sebelumnya dengan pengetahuan yang baru. Dengan demikian, siswa

merasa memperoleh sesuatu yang berguna bagi dirinya tentang hal yang baru

dipelajarinya.

Kunci dari semua itu adalah bagaimana pengetahuan itu mengendap di benak siswa.

Siswa mencatat apa yang sudah dipelajari dan bagaimana merasakan ide-ide baru.
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Pada akhir pembelajaran, guru perlu menyisakan waktu sejenak agar siswa

melakukan refleksi. Realisasinya berupa: (1) pernyataan langsung yang berkaitan

dengan hal-hal yang diperoleh; (2) catatan atau jurnal di buku siswa; (3) kesan dan

saran siswa mengenai pembelajaran hari ini; (4) diskusi; dan (5) hasil karya.

Merefleksi kegiatan pembelajaran dengan jalan memberikan respons terhadap

kejadian, aktivitas, atau pengetahuan yang diterima merupakan bagian penting

dalam pembelajaran kontekstual. Aspek merefleksi materi dalam pembelajaran

menulis, adalah sebagai berikut.

a) Siswa memberikan respons terhadap pembelajaran yang dihubungkan dengan

pengalaman nyata siswa itu sendiri, terutama pengetahuan yang mengendap

dalam diri siswa sebagai struktur pengetahuan baru.

b) Siswa mampu merefleksi dan memberikan respons terhadap pembelajaran

yang sedang berlangsung dan pada akhir pembelajaran.

c) Sebagian refleksi muncul dari siswa.

1.7 Penilaian yang Sebenarnya (Authentic Assessment)

Penilaian adalah proses pengumpulan berbagai data yang dapat memberikan

gambaran perkembangan belajar siswa. Gambaran perkembangan belajar siswa

perlu diketahui oleh guru agar dapat memastikan bahwa siswa mengalami proses

pembelajaran yang benar (Diknas, 2002: 19). Apabila data yang dikumpulkan

guru mengidentifikasi bahwa siswa mengalami kemacetan dalam belajar, guru

segera mengambil tindakan yang tepat agar mereka terbebas dari kemacetan

belajar. Karena gambaran tentang kemajuan diperlukan di sepanjang proses

pembelajaran, assessment tidak dilakukan pada akhir periode (semester), tetapi



48

hal itu dilakukan bersama secara terintegrasi dengan kegiatan pembelajaran.

Data yang dikumpulkan dalam kegiatan penilaian (assessment) tidak untuk

mencari informasi tentang belajar siswa. Pembelajaran yang benar memang

seharusnya ditekankan pada upaya membantu siswa agar mampu mempelajari

(learning how to learn), tidak ditekankan pada diperolehnya sebanyak mungkin

informasi pada akhir periode pembelajaran. Pendekatan kontekstual menuntut

guru melakukan penilaian secara seimbang antara proses dan produk, antara

bahasa lisan dan tulis untuk semua keterampilan berbahasa secara terintegrasi.

Karena assessment menekankan proses pembelajaran, data yang dikumpulkan

harus diperoleh dari kegiatan nyata yang dikerjakan siswa pada saat melakukan

proses pembelajaran.

Guru yang ingin mengetahui perkembangan belajar bahasa Indonesia siswanya

harus mengumpulkan data dari kegiatan nyata pada saat mereka menggunakan

bahasa Indonesia, tidak pada saat siswa mengerjakan tes bahasa Indonesia. Data

yang diambil pada saat siswa melakukan kegiatan berbahasa Indonesia, baik di

dalam kelas maupun di luar kelas disebut autentik. Kemajuan belajar dinilai dari

proses, tidak hanya dari hasil.

Menurut Tim CTL-Star University of Washington (dalam Kasihani, 2003: 2),

authentic assessment adalah penilaian untuk mengukur pengetahuan dan kete-

rampilan siswa. Pengetahuan dan keterampilan siswa tersebut harus ada penera-

pannya, serta yang dinilai adalah produk atau kinerja siswa. Selain itu, yang

dinilai hendaknya relevan dengan tujuan dan sesuai dengan konteksnya. Penilaian
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otentik ini mempunyai ciri-ciri tersendiri, yaitu: (1) melibatkan pengalaman dunia

nyata; (2) memanfaatkan sumber daya manusia dan peralatan yang ada; (3)

terbuka peluang untuk mendapatkan informasi; (4) menyibukkan  siswa  dengan

hal-hal yang relevan; (5) ada usaha dan latihan; (6) memasukkan  penilaian dari

(self-assessment) dan refleksi; (7) mengidentifikasi kelebihan/ kekuatan siswa;

(8) kriteria penilaian menjadi lebih jelas; (9) jawaban yang konstruktif; (10) siswa

berpikir pada tingkat yang lebih tinggi; (11) tugas-tugas bermakna dan penuh

tantangan; (12) tugas-tugas terpadu antara keterampilan berbahasa, pengetahuan,

dan keterampilan lainnya; (13) menuntut adanya kerja sama kolaborasi; dan (14)

berfokus pada tujuan.

Pendekatan CTL menekankan penilaian otentik yang difokuskan pada tujuan

pembelajaran, keterkaitan bahan, dan kolaborasi untuk memungkinkan siswa

berpikir lebih tinggi. Penilaian otentik membuat siswa untuk menunjukkan

penguasaan tujuan, kedalaman pemahaman, dan pada saat yang sama dapat

meningkatkan pengetahuannya serta dapat menemukan cara untuk memperbaiki

diri. Selain itu, penilaian semacam ini juga membuat siswa dapat menggunakan

pengetahuan yang diperoleh di kelas sehingga mereka masuk dalam konteks

dunia nyata.

Depdiknas (2002: 20) membagi karakteristik authentic assessment atas: (1) dilak-

sanakan selama dan sesudah proses pembelajaran berlangsung; (2) dapat diguna-

kan untuk formatif maupun sumatif; (3) yang diukur keterampilan dan perfor-

mansi, bukan mengingat fakta; (4) berkesinambungan; (5) terintegrasi; (6) dapat

digunakan sebagai feedback. Adapun hal-hal yang dapat digunakan sebagai dasar
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menilai prestasi siswa adalah: (1) proyek/kegiatan dan laporannya; (2) PR;  (3)

kuis; (4) karya siswa; (5) presentasi atau penampilan siswa; (6) demonstrasi; (7)

laporan; (8) jurnal; (9) hasil tes tulis; dan (10) karya tulis.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa penilaian yang

sebenarnya adalah tidak hanya menekankan pada produk tetapi pada proses

pembelajaran. Penilaian authentic adalah penilaian yang tidak hanya dilakukan

oleh guru, tetapi dapat dilakukan oleh teman sesama siswa. Salah satu karak-

teristik authentic assessment adalah adanya refleksi (feedback), dan penajaman

refleksi  akan  dapat dioptimalkan proses pembelajaran.

2. Keunggulan Pembelajaran Menulis berbasis Pendekatan CTL

Pembelajaran menulis berbasis kontekstual memiliki berbagai keunggulan di

antaranya: (1) siswa terlatih untuk bernalar dan berpikir secara kritis terhadap

materi pramenulis laporan dan menulis laporan, (2) siswa penuh dengan

aktivitas dan antusias untuk menemukan tema, (3) siswa berani mengajukan

pertanyaan dan informasi atau hal-hal yang tidak sesuai dengan pendapat

mereka, (4) siswa terlatih untuk belajar ’sharing ideas’ saling berbagi

pengetahuan dan berkomunikasi, (5) siswa dapat memberikan contoh melaku-

kan pengamatan terhadap suatu objek di lingkungan sekolah secara giat, serius,

dan antusias untuk memperoleh data seoptimal mungkin, (6) refleksi yang

dilakukan, baik selama pembelajaran berlangsung maupun dalam setiap akhir

pembelajaran berlangsung, (7) penilaian menekankan pada proses dan hasil

pembelajaran, seperti: presentasi atau penampilan siswa selama: berdiskusi,

melakukan observasi,  mendemonstrasikan,  dan  hasil  menulis  laporan;  selain  itu,
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setiap  siswa melakukan penilaian terhadap laporan yang yang ditulis oleh temannya.

Pembelajaran menulis berbasis pendekatan kontekstual merupakan upaya yang

ditempuh guru untuk memberikan motivasi pada siswa agar siswa lebih aktif,

kreatif, dan dapat memberdayakan kemampuan dirinya dalam melakukan kegiat-

an menulis laporan. Pembelajaran menulis laporan dengan menggunakan

pendekatan kontekstual, siswa diajak untuk menemukan dan menentukan tema

yang menarik di lingkungan sekolah atau madrasah, melakukan pengamatan,

menyusun kerangka laporan, dan dapat meningkatkan keterampilan menulis yang

mereka miliki.

E. Pengertian Karakter dan Pendidikan Karakter

Istilah karakter adalah istilah yang baru digunakan dalam wacana Indonesia

dalam lima tahun terakhir ini. Istilah ini sering dihubungkan dengan istilah

akhlak, etika, moral, atau nilai. Karakter juga sering dikaitkan dengan masalah

kepribadian, atau paling  tidak  ada  hubungan  yang  cukup  erat  antara  karakter

dengan  kepribadian seseorang.

Secara etimologis, kata karakter (Inggris: character) berasal dari bahasa Yunani

(Greek), yaitu charassein yang berarti “to engrave” (Ryan & Bohlin, 1999: 5).

Kata “to engrave” bisa diterjemahkan mengukir, melukis, memahatkan, atau

menggoreskan (Echols & Shadily,1995: 214). Karakter dapat diartikan dengan

tabiat, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang

dengan yang lain, dan watak. Karakter juga bisa berarti huruf, angka, ruang,

simbul khusus yang dapat dimunculkan pada layar dengan papan ketik. Orang
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berkarakter berarti orang yang berkepribadian, berperilaku, bersifat, bertabiat,

atau berwatak. Dengan demikian, karakter merupakan watak dan sifat-sifat

seseorang yang menjadi dasar untuk membedakan seseorang dari yang lainnya.

Dengan makna seperti itu karakter identik dengan kepribadian atau akhlak.

Kepribadian merupakan ciri, karakteristik, atau sifat khas diri seseorang yang

bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima dari lingkungan, misalnya

keluarga pada masa kecil dan bawaan sejak lahir. Seiring dengan pengertian ini,

ada sekelompok orang yang berpendapat bahwa baik buruknya karakter manusia

sudah menjadi bawaan dari lahir. Jika bawaannya baik, manusia itu akan

berkarakter baik, dan sebaliknya jika bawaannya jelek, manusia itu akan berkarak-

ter jelek. Jika pendapat ini benar, pendidikan karakter tidak ada gunanya, karena

tidak akan mungkin merubah karakter orang yang sudah taken for granted.

Sementara itu, sekelompok orang yang lain berpendapat berbeda, yakni bahwa

karakter bisa dibentuk dan diupayakan sehingga pendidikan karakter menjadi

bermakna untuk membawa manusia dapat berkarakter yang baik.

Secara terminologis, makna karakter dikemukakan oleh Thomas Lickona yang

mendefinisikan karakter sebagai “A reliable inner disposition to respond to

situationsin a morally good way.” Selanjutnya, Lickona menambahkan, “Charac-

ter so conceived has  three  interrelated  parts:  moral  knowing, moral  feeling,

and moral behavior” (Lickona, 1991: 51). Karakter mulia (good character),

dalam pandangan Lickona, meliputi pengetahuan tentang kebaikan (moral

khowing), lalu menimbulkan komitmen (niat) terhadap kebaikan (moral feeling),

dan akhirnya benar-benar melakukan kebaikan (moral behavior). Dengan kata
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lain, karakter mengacu kepada serangkaian pengetahuan (cognitives), sikap (atti-

tudes), motivasi (motivations), perilaku (behaviors) dan keterampilan (skills).

Dalam proses perkembangandan pembentukannya, karakter seseorang dipenga-

ruhi oleh dua faktor, yaitu faktor lingkungan (nurture) dan faktor bawaan

(nature). Secara psikologis perilaku berkarakter merupakan perwujudan dari

potensi Intelligence Quotient (IQ), Emotional Quotient (EQ), Spiritual Quotient

(SQ), dan Adverse  Quotient  (AQ)  yang  dimiliki  oleh  seseorang.  Konfigurasi

karakter dalam konteks totalitas proses psikologis dan sosiokultural pada

akhirnya dapat dikelompokkan dalam empat kategori, yakni 1) olah hati

(spiritual and emotional development), 2)  olah piker (intellectual  development),

3)  olah raga dan kinestetik (physical  and  kinestetic  development),  dan  4)  olah

rasa  dan  karsa  (affective  and creativity development). Keempat proses psiko-

sosial ini secara holistik dan koheren saling terkait dan saling melengkapi dalam

rangka pembentukan karakter dan perwujudan nilai-nilai luhur dalam diri

seseorang (Kemdiknas, 2010: 9-10).

Secara mudah karakter dipahami sebagai nilai-nilai yang khas-baik (tahu nilai

kebaikan, mau berbuat baik nyata berkehidupan baik, dan berdampak baik

terhadap lingkungan) yang terpateri dalam diri dan terejawantahkan dalam

perilaku. Secara koheren, karakter memancar dari hasil olah pikir, olah hati, olah

raga, serta olah rasa dan karsa seseorang atau sekelompok orang. Karakter

merupakan ciri khas seseorang atau sekelompok orang yang mengandung nilai,

kemampuan, kapasitas moral, dan ketegaran dalam menghadapi kesulitan dan

tantangan (Pemerintah RI, 2010: 7).
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Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa karakter identik dengan akhlak,

sehingga karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang universal yang

meliputi seluruh aktivitas manusia, baik dalam rangka berhubungan dengan

Tuhan, dengan diri sendiri, dengan sesama manusia, maupun dengan lingkungan,

yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasar-

kan norma-norma agama, hukum, tata karma, budaya, dan adat istiadat. Menurut

Ahmad Amin (1995: 62) bahwa kehendak (niat) merupakan awal terjadinya

akhlak (karakter) pada diri seseorang, jika kehendak itu diwujudkan dalam

bentuk pembiasaan sikap dan perilaku. Dari konsep karakter ini muncul konsep

pendidikan karakter (character education).

Terminologi pendidikan karakter mulai dikenalkan sejak tahun 1900-an. Thomas

Lickona  dianggap  sebagai  pengusungnya,  terutama  ketika  ia  menulis  buku

yang berjudul Educating for Character: How Our School Can Teach  Respect

and Responsibility (1991) yang kemudian disusul oleh tulisan-tulisannya seperti

The Return of Character Education yang dimuat dalam jurnal Educational

Leadership (November 1993) dan juga artikel yang  berjudul Eleven  Principles

of  Effective  Character Education, yang dimuat dalam Journal of Moral Volume

25 (1996) (Marzuki, 2009: 5). Melalui buku dan tulisan-tulisannya itu, ia menya-

darkan dunia Barat akan pentingnya pendidikan karakter. Pendidikan karakter,

menurutnya, mengandung tiga unsur pokok, yaitu mengetahui kebaikan (knowing

the good), mencintai kebaikan (desiring the good), dan melakukan kebaikan

(doing the good) (Lickona,1991: 51). Di pihak lain, Frye (2002: 2) mendefinisi-

kan pendidikan karakter sebagai, “A national movement creating schools that
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foster ethical, responsible, and caring young people by modeling and teaching

good character through an emphasis on universal values that we all share”.

Jadi, pendidikan karakter harus menjadi gerakan nasional yang menjadikan

sekolah (institusi pendidikan) sebagai agen untuk membangun karakter peserta

didik melalui pembelajaran dan pemodelan. Melalui pendidikan karakter  sekolah

harus berpretensi untuk membawa peserta didik memiliki nilai-nilai karakter

mulia seperti hormat dan peduli pada orang lain, tanggung jawab, jujur, memiliki

integritas, dan disiplin. Di sisi lain pendidikan karakter juga harus mampu

menjauhkan peserta didik dari sikap dan perilaku yang tercela dan dilarang.

Pendidikan karakter tidak hanya mengajarkan mana yang benar dan mana yang

salah kepada anak, tetapi lebih dari itu pendidikan karakter menanamkan

kebiasaan (habituation) tentang yang baik sehingga peserta didik paham, mampu

merasakan, dan mau melakukan yang baik. Dengan demikian, pendidikan

karakter membawa misi yang sama dengan pendidikan akhlak atau pendidikan

moral.

F. Pengintegrasian Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran

Merespons sejumlah kelemahan dalam pelaksanaan pendidikan akhlak dan budi

pekerti (pendidikan karakter), terutama melalui dua mata pelajaran Pendidikan

Agama dan Pendidikan Kewarganegaraan, telah diupayakan inovasi pendidikan

karakter. Inovasi tersebut adalah

1. Pendidikan karakter dilakukan secara terintegrasi ke dalam semua mata

pelajaran. Integrasi yang dimaksud meliputi pemuatan nilai-nilai ke dalam
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substansi pada semua mata pelajaran dan pelaksanaan kegiatan pembelajaran

yang memfasilitasi dipraktikkannya nilai-nilai dalam setiap aktivitas di dalam

dan di luar kelas untuk semua mata pelajaran.

2. Pendidikan karakter juga diintegrasikan ke dalam pelaksanaan kegiatan

pembinaan peserta didik.

3. Selain itu, pendidikan karakter dilaksanakan melalui kegiatan pengelolaan

semua urusan di sekolah yang melibatkan semua warga sekolah (Dit. PSMP

Kemdiknas, 2010).

Dari ketiga bentuk inovasi di atas yang paling penting dan langsung bersentuhan

dengan aktivitas pembelajaran sehari-hari adalah pengintegrasian pendidikan

karakter dalam proses pembelajaran. Pengintegrasian pendidikan karakter melalui

proses pembelajaran semua mata pelajaran di sekolah sekarang menjadi salah

satu model yang banyak diterapkan. Model ini ditempuh dengan paradigma

bahwa semua guru adalah pendidik karakter (character educator). Semua mata

pelajaran juga disasumsikan memiliki misi dalam membentuk karakter mulia para

peserta didik (Mulyasa, 2011: 59). Di samping model ini, ada juga model lain

dalam pendidikan karakter di sekolah, seperti model subject matter dalam bentuk

mata pelajaran sendiri, yakni menjadikan pendidikan karakter sebagai mata

pelajatan tersendiri sehingga memerlukan adanya rumusan tersendiri mengenai

standar isi, standar kompetensi dan kompetensi dasar, silabus, RPP, bahan ajar,

strategi pembelajaran, dan penilaiannya di sekolah. Model ini tidaklah gampang

dan akan menambah beban peserta didik yang sudah diberi sekian banyak mata

pelajaran. Karena itulah, model integrasi pendidikan karakter dalam mata pelajar-
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an dinilai lebih efektif dan efisien dibanding dengan model subject matter.

Integrasi pendidikan karakter di dalam proses pembelajaran di sekolah dilak-

sanakan dari tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi pembelajaran pada

semua mata pelajaran. Tahap-tahap ini akan diuraikan lebih detail berikut ini.

1. Tahap Perencanaan

Pada  tahap  perencanaan  yang  mula-mula  dilakukan  adalah  analisis  SK/KD,

pengembangan silabus berkarakter, penyusunan RPP berkarakter, dan penyiapan

bahan ajar berkarakter. Analisis SK/KD dilakukan untuk mengidentifikasi nilai-

nilai karakter yang  secara  substansi  dapat  diintegrasikan  pada  SK/KD  yang

bersangkutan. Perlu dicatat bahwa identifikasi nilai-nilai karakter ini tidak

dimaksudkan untuk membatasi nilai-nilai yang dapat dikembangkan pada

pembelajaran SK/KD yang bersangkutan. Guru  dituntut  lebih  cermat  dalam

memunculkan nilai-nilai  yang ditargetkan dalam proses pembelajaran.

Secara praktis pengembangan silabus dapat dilakukan dengan merevisi silabus

yang telah dikembangkan sebelumnya dengan menambah komponen (kolom)

karakter tepat di sebelah kanan komponen (kolom) Kompetensi Dasar atau di

kolom silabus yang paling kanan. Pada kolom tersebut diisi nilai-nilai karakter

yang hendak diintegrasikan dalam pembelajaran. Nilai-nilai yang diisikan tidak

hanya terbatas pada nilai-nilai yang telah ditentukan melalui analisis SK/KD,

tetapi dapat ditambah dengan nilai-nilai lainnya yang dapat dikembangkan

melalui kegiatan pembelajaran (bukan lewat substansi pembelajaran). Setelah itu,

kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian, dan/atau teknik penilaian, diadap-

tasi atau dirumuskan ulang dengan penyesuaian terhadap karakter yang hendak
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dikembangkan. Metode menjadi sangat urgen di sini, karena akan menentukan

nilai-nilai karakter apa yang akan ditargetkan dalam proses pembelajaran.

Sebagaimana langkah-langkah pengembangan silabus, penyusunan RPP dalam

rangka pendidikan karakter yang terintegrasi dalam pembelajaran juga dilakukan

dengan cara merevisi RPP yang telah ada. Revisi RPP dilakukan dengan langkah-

langkah:

a. Rumusan tujuan pembelajaran direvisi atau diadaptasi. Revisi atau adaptasi

tujuan pembelajaran dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu: (1) rumusan

tujuan pembelajaran yang telah ada direvisi hingga satu atau lebih tujuan

pembelajaran tidak hanya mengembangkan kemampuan kognitif dan psiko-

motorik, tetapi juga afektif (karakter), dan (2) ditambah tujuan pembelajaran

yang khusus dirumuskan untuk karakter.

b. Pendekatan/metode pembelajaran diubah (disesuaikan) agar pendekatan atau

metode yang dipilih selain memfasilitasi peserta didik mencapai pengetahuan

dan keterampilan yang ditargetkan, juga mengembangkan karakter.

c. Langkah-langkah pembelajaran juga direvisi. Kegiatan-kegiatan pembelajaran

dalam setiap langkah/tahap pembelajaran (pendahuluan, inti, dan penutup),

direvisi atau ditambah agar sebagian atau seluruh kegiatan pembelajaran pada

setiap tahapan memfasilitasi peserta didik memperoleh pengetahuan dan

keterampilan yang ditargetkan dan mengembangkan karakter. Prinsip-prinsip

pendekatan pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning),

pembelajaran kooperatif (Cooperatif Learning), dan pembelajaran aktif

(misal: PAIKEM/Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan
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Menyenangkan) cukup efektif untuk mengembangkan karakter peserta didik.

d. Bagian penilaian direvisi. Revisi dilakukan dengan cara mengubah dan/atau

menambah teknik-teknik penilaian yang telah dirumuskan. Teknik-teknik

penilaian dipilih sehingga secara keseluruhan teknik-teknik tersebut mengu-

kur pencapaian peserta didik dalam kompetensi dan karakter. Di antara

teknik-teknik penilaian yang dapat dipakai untuk mengetahui perkembangan

karakter adalah observasi, Penilaian kinerja, penilaian antar teman, dan

penilaian diri sendiri. Nilai karakter sebaiknya tidak dinyatakan secara kuan-

titatif, tetapi secara kualitatif, misalnya:

1) BT: Belum Terlihat, apabila peserta didik belum memperlihatkan tanda-

tanda awal perilaku/karakter yang dinyatakan dalam indikator.

2) MT: Mulai Terlihat, apabila peserta didik sudah mulai memperlihatkan

adanya tanda-tanda awal perilaku/karakter yang dinyatakan dalam

indikator tetapi belum konsisten.

3) MB: Mulai Berkembang, apabila peserta didik sudah memperlihatkan

berbagai tanda perilaku/karakter dalam indikator dan mulai konsisten.

4) MK: Menjadi Kebiasaan atau membudaya, apabila peserta didik terus

menerus memperlihatkan perilaku/karakter yang dinyatakan dalam

indicator secara konsisten (Dit. PSMP Kemdiknas, 2010).

e. Bahan ajar disiapkan. Bahan ajar yang biasanya diambil dari buku ajar (buku

teks) perlu disiapkan dengan merevisi atau menambah nilai-nilai karakter ke

dalam pembahasan materi yang ada di dalamnya. Buku-buku yang ada selama

ini meskipun telah memenuhi sejumlah kriteria kelayakan buku ajar, yaitu

kelayakan isi, penyajian, bahasa, dan grafika, akan tetapi materinya masih
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belum secara memadai mengintegrasikan pendidikan karakter di dalamnya.

Apabila guru sekedar mengikuti atau melaksanakan pembelajaran dengan

berpatokan pada kegiatan-kegiatan pembelajaran pada buku-buku tersebut,

pendidikan karakter secara memadai belum berjalan. Oleh karena itu, sejalan

dengan apa yang telah dirancang pada silabus dan RPP yang berbasis

pendidikan karakter, bahan ajar perlu diadaptasi atau dikembangkan. Adap-

tasi atau pengembangan bahan ajar yang paling mungkin dilaksanakan oleh

guru adalah dengan cara menambah kegiatan pembelajaran yang sekaligus

dapat mengembangkan karakter. Cara lainnya adalah dengan mengadaptasi

atau mengubah kegiatan belajar pada buku ajar yang dipakai. Selain itu,

adaptasi dapat dilakukan dengan merevisi substansi pembe-lajarannya.

2. Tahap Pelaksanaan Pembelajaran

Kegiatan  pembelajaran  dari  tahapan  kegiatan  pendahuluan,  inti,  dan penutup

dipilih dan dilaksanakan agar peserta didik mempraktikkan nilai-nilai karakter

yang ditargetkan. Sebagaimana disebutkan di depan, prinsip-prinsip Contextual

Teaching and Learning diaplikasikan pada semua tahapan pembelajaran karena

prinsip-prinsip pembelajaran tersebut sekaligus dapat memfasilitasi terinter-

nalisasinya nilai-nilai karakter pada peserta didik. Selain itu, perilaku guru

sepanjang proses pembelajaran harus merupakan model pelaksanaan nilai-nilai

bagi peserta didik.

Dalam pembelajaran ini guru harus merancang langkah-langkah pembelajaran

yang memfasilitasi peserta didik aktif dalam proses mulai dari pendahuluan, inti,

hingga penutup. Guru dituntut untuk menguasai berbagai metode, model, atau
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strategi pembelajaran aktif sehingga langkah-langkah pembelajaran dengan

mudah disusun dan dapat dipraktikkan dengan baik dan benar. Dengan proses

seperti ini guru juga bisa melakukan pengamatan sekaligus melakukan evaluasi

(penilaian) terhadap proses yang terjadi, terutama terhadap karakter peserta

didiknya.

3. Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi atau penilaian merupakan bagian yang sangat penting dalam proses

pendidikan. Dalam pendidikan karakter, penilaian harus dilakukan dengan baik

dan benar. Penilaian tidak hanya menyangkut pencapaian kognitif peserta didik,

tetapi juga pencapaian afektif dan psikomorotiknya. Penilaian karakter lebih

mementingkan pencapaian afektif dan psikomotorik peserta didik dibandingkan

pencapaian kognitifnya. Agar hasil penilian yang dilakukan guru bisa benar dan

objektif, guru harus memahami prinsip-prinsip penilaian yang benar sesuai

dengan standar penilaian yang sudah ditetapkan oleh para ahli penilaian.

Pemerintah (Kemdiknas/Kemdikbud) sudah menetapkan Standar Penilaian

Pendidikan yang dapat dipedomani oleh guru dalam melakukan penilaian di kelas

atau sekolah, yakni Permendiknas RI Nomor 20 Tahun 2007 tentang Standar

Penilaian Pendidikan. Dalam standar ini banyak teknik dan bentuk penilaian yang

ditawarkan untuk melakukan penilaian, termauk dalam penilaian karakter. Dalam

penilaian karakter, guru membuat instrument penilaian yang dilengkapi dengan

rubrik penilaian untuk menghindari penilaian yang subjektif, baik dalam bentuk

instrumen penilaian pengamatan (lembar pengamatan) maupun instrument peni-

laian skala sikap (misalnya skala Likert).
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G. Pendidikan Karakter dalam Perspektif Islam

Pendidikan merupakan upaya yang terencana dalam proses pembimbingan dan

pembelajaran bagi individu agar berkembang dan tumbuh menjadi manusia yang

mandiri, bertanggung jawab, kreatif, berilmu, sehat dan berakhlak (berkarakter)

mulia.  Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem  Pendidikan Nasional

(Sisdiknas) Pasal 3 menegaskan, “Pendidikan nasional berfungsi mengembang-

kan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,

dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.” Dari

rumusan ini terlihat bahwa pendidikan nasional mengemban misi yang tidak

ringan, yakni membangun manusia yang utuh dan paripurna yang memiliki nilai-

nilai karakter yang agung di samping juga harus memiliki keimanan dan

ketakwaan. Sebab itulah pendidikan menjadi agent of change yang harus mampu

melakukan perbaikan karakter bangsa.

Pendidikan di negara kita hingga sekarang masih menyisakan banyak persoalan,

baik dari segi kurikulum, manajemen, maupun para pelaku dan pengguna

pendidikan. SDM Indonesia masih belum mencerminkan cita-cita pendidikan

yang diharapkan. Masih banyak ditemukan kasus-kasus seperti siswa melakukan

kecurangan ketika sedang menghadapi ujian, bersikap malas dan senang bermain

dan hura-hura, senang tawuran antar sesama siswa, melakukan pergaulan bebas,

hingga terlibat narkoba dan tindak kriminal lainnya. Di sisi lain, masih ditemukan
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pula guru yang melakukan kecurangan-kecurangan dalam sertifikasi dan dalam

penyelenggaraan ujian nasional (UN). Atas dasar inilah, maka pendidikan kita

perlu direkonstruksi ulang agar dapat menghasilkan lulusan yang lebih berkua-

litas dan siap menghadapi “dunia” masa depan yang penuh dengan problema dan

tantangan serta dapat menghasilkan lulusan yang memiliki karakter mulia, yakni:

memiliki kepandaian sekaligus kecerdasan, memiliki kreativitas tinggi sekaligus

sopan dan santun dalam berkomunikasi, serta memiliki kejujuran dan kedi-

siplinan sekaligus memiliki tanggung jawab yang tinggi. Dengan kata lain,

pendidikan harus mampu mengemban misi pembentukan karakter (character

building) sehingga para peserta didik dan para lulusannya dapat berpartisipasi

dalam mengisi pembangunan dengan baik dan berhasil tanpa meninggalkan nilai-

nilai karakter mulia.

Untuk membangun manusia yang memiliki nilai-nilai karakter yang agung seperti

dirumuskan dalam tujuan pendidikan nasional tersebut, dibutuhkan sistem

pendidikan  yang  memiliki  materi  yang  lengkap  (kaffah),  serta  ditopang  oleh

pengelolaan dan pelaksanaan yang benar. Terkait dengan pendidikan karakter,

pendidikan Islam memiliki tujuan yang seiring dengan tujuan pendidikan

nasional. Secara umum pendidikan Islam mengemban misi utama memanusiakan

manusia, yakni menjadikan manusia mampu mengembangkan seluruh potensi

yang dimilikinya sehingga berfungsi maksimal sesuai dengan aturan-aturan yang

digariskan oleh Allah Swt. dan Rasulullah saw. yang pada akhirnya akan

terwujud manusia yang utuh (insan kamil).
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Sistem ajaran Islam dikelompokkan menjadi tiga bagian, yaitu bagian aqidah

(keyakinan), bagian syari’ah (aturan-aturan hukum tentang ibadah dan

muamalah), dan bagian akhlak (karakter). Ketiga bagian ini tidak bisa dipisahkan,

tetapi harus menjadi satu kesatuan yang utuh yang saling mempengaruhi. Aqidah

merupakan fondasi yang menjadi tumpuan untuk terwujudnya syari’ah dan

akhlak. Sementara itu, syari’ah merupakan bentuk bangunan yang hanya bisa

terwujud bila dilandasi oleh aqidah yang benar dan akan mengarah pada

pencapaian akhlak (karakter) yang seutuhnya. Dengan demikian, akhlak

(karakter) sebenarnya merupakan hasil atau akibat terwujudnya bangunan

syari’ah yang benar yang dilandasi oleh fondasi aqidah yang kokoh. Tanpa

aqidah dan syari’ah, mustahil akan terwujud akhlak (karakter) yang sebenarnya.

Dalam perspektif Islam, karakter adalah akhlak. Secara umum, karakter dalam

perspektif Islam dibagi menjadi dua, yaitu akhlak mulia (al-akhlaq al-mahmu-

dah) dan akhlak tercela (al-akhlaq al-madzmumah). Akhlak mulia harus diterap-

kan dalam kehidupan setiap muslim sehari-hari, sedang akhlak tercela harus

dijauhkan dari kehidupan setiap muslim. Jika dilihat dari ruang lingkupnya,

karakter Islam dibagi menjadi dua bagian, yaitu akhlak terhadap Khaliq (Allah

Swt.) dan akhlak terhadap makhluk (makhluk/selain Allah Swt.). Akhlak terha-

dap makhluk bisa dirinci lagi menjadi beberapa macam, seperti akhlak terhadap

sesama manusia, akhlak terhadap makhluk hidup selain manusia (seperti tum-

buhan dan binatang), dan akhlak terhadap benda mati (lingkungan alam).
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H. Dasar-dasar Nilai-nilai Karakter Islam

Seperti dijelaskan di atas bahwa karakter identik dengan akhlak. Dalam pers-

pektif Islam, karakter atau akhlak mulia merupakan buah yang dihasilkan dari

proses penerapan syariah (ibadah dan muamalah) yang dilandasi oleh fondasi

aqidah yang kokoh. Ibarat bangunan, karakter/akhlak merupakan kesempurnaan

dari bangunan tersebut setelah fondasi dan bangunannya kuat. Jadi, tidak

mungkin karakter mulia akan terwujud pada diri seseorang jika ia tidak memiliki

aqidah dan syariah yang benar. Seorang Muslim yang memiliki aqidah atau iman

yang benar pasti akan terwujud pada sikap dan perilaku sehari-hari yang didasari

oleh imannya. Sebagai contoh,orang yang memiliki iman yang benar kepada

Allah ia akan selalu mengikuti seluruh perintah Allah dan menjauhi seluruh

larangan-larangan-Nya. Oleh sebab itu, ia akan selalu berbuat  yang baik  dan

menjauhi hal-hal yang dilarang (buruk). Iman kepada yang lain (malaikat,  kitab,

dan seterusnya) akan menjadikan sikap dan perilakunya terarah dan terkendali,

sehingga akan mewujudkan akhlak atau karakter mulia. Hal yang sama  juga

terjadi  dalam  hal pelaksanaan syariah. Semua ketentuan syariah Islam bermuara

pada terwujudnya akhlak atau karakter mulia. Seorang yang melaksanakan shalat

yang sesuai dengan ketentuan yang berlaku, misalnya, pastilah akan memba-

wanya untuk selalu berbuat yang benar dan terhindar dari perbuatan keji dan

munkar. Hal ini dipertegas oleh Allah dalam al-Quran (QS. Al-Ankabut [29]: 45).

Demikianlah hikmah pelaksanaan syariah dalam hal shalat yang juga terjadi pada

ketentuan-ketentuan syariah lainnya seperti zakat, puasa, haji, dan lainnya. Hal

yang sama juga terjadi dalam pelaksanaan muamalah, seperti perkawinan,
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perekonomian, pemerintahan, dan lain sebagainya. Kepatuhan akan aturan

muamalah akan membawa pada sikap dan perilaku seseorang yang mulia dalam

segala aspek kehidupannya.

Mengkaji dan mendalami konsep akhlak bukanlah yang terpenting, tetapi

merupakan sarana yang dapat mengantarkan seseorang dapat bersikap dan

berperilaku mulia seperti yang dipesankan oleh Nabi saw. Dengan pemahaman

yang jelas dan benar tentang konsep akhlak, seseorang akan memiliki pijakan

dan pedoman  untuk  mengarahkannya  pada  tingkah  laku  sehari-hari, sehingga

dapat dipahami  apakah  yang  dilakukannya benar atau tidak, termasuk  karakter

mulia (akhlaq mahmudah) atau karakter tercela (akhlaq madzmumah).

Dalam al-Quran ditemukan banyak sekali pokok-pokok keutamaan karakter atau

akhlak yang dapat digunakan untuk membedakan perilaku seorang Muslim,

seperti perintah berbuat kebaikan (ihsan) dan kebajikan (al-birr), menepati janji

(al- wafa), sabar, jujur, takut pada Allah Swt., bersedekah di jalan Allah, berbuat

adil, dan pemaaf (QS. al-Qashash [28]: 77; QS. al-Baqarah [2]: 177; QS. al-

Muminun (23): 1–11; QS. al-Nur [24]: 37;  QS. al-Furqan [25]: 35–37;  QS. al-

Fath [48]: 39; dan QS. Ali ‘Imran [3]: 134). Ayat-ayat ini merupakan ketentuan

yang mewajibkan pada setiap Muslim melaksanakan nilai karakter mulia dalam

berbagai aktivitasnya.

Keharusan menjunjung tinggi karakter mulia (akhlaq karimah) lebih dipertegas

lagi oleh Nabi saw. dengan pernyataan yang menghubungkan akhlak dengan

kualitas kemauan, bobot amal, dan jaminan masuk surga. Sabda Rosulullah Saw.
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yang diriwayatkan oleh Abdullah Ibn Amr: “Sebaik-baik kamu adalah yang

paling baik akhlaknya …” (HR. al-Tirmidzi). Dalam hadis yang lain Rosulullah

Saw. bersabda: “Sesungguhnya orang yang paling cinta kepadaku di antara

kamu sekalian dan paling  dekat  tempat  duduknya  denganku  di  hari  kiamat

adala yang terbaik akhlaknya di antara kamu sekalian ...” (HR. al-Tirmidzi).

Dijelaskan juga dalam hadis yang lain, ketika Rosulullah ditanya: “Apa yang

terbanyak membawa orang masuk ke dalam surga?” Rosulullah saw. menjawab:

“Takwa kepada Allah dan berakhlak baik.” (HR. al-Tirmidzi).

Dalil-dalil di atas menunjukkan bahwa karakter dalam perspektif Islam bukan

hanya  hasil  pemikiran  dan  tidak  berarti  lepas  dari  realitas  hidup,  melainkan

merupakan persoalan yang terkait dengan akal, ruh, hati, jiwa, realitas, dan tujuan

yang  digariskan  oleh akhlaq qur’aniah yang  baik  bagi hidupnya, serta

dikembangkan perasaan kemanusiaan dan sumber kehalusan budinya

(Ainain,1985: 186).

Sumber utama penentuan karakter dalam Islam, sebagaimana keseluruhan ajaran

Islam lainnya, adalah al-Quran dan Sunnah Nabi Muhammad saw. Ukuran baik

dan buruk dalam karakter Islam berpedoman pada kedua sumber itu, bukan baik

dan buruk menurut ukuran manusia. Sebab jika ukurannya adalah manusia, baik

dan buruk akan berbeda-beda. Seseorang mengatakan  bahwa sesuatu  itu  baik,

tetapi orang lain belum tentu menganggapnya baik. Begitu juga sebaliknya,

seseorang menyebut sesuatu itu buruk, padahal yang lain bisa saja menyebutnya

baik. Kedua sumber pokok tersebut (al-Quran dan Sunnah) diakui oleh semua

umat Islam sebagai dalil naqli yang tidak diragukan otoritasnya. Keduanya
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hingga sekarang masih terjaga keautentikannya, kecuali Sunnah Nabi yang

memang dalam perkembangannya diketahui banyak mengalami  problem  dalam

periwayatannya sehingga ditemukan hadis-hadis yang tidak benar (dla’if/lemah

atau maudlu’/palsu). Melalui kedua sumber inilah dapat dipahami dan diyakini

bahwa sifat-sifat sabar, qana’ah, tawakkal, syukur, pemaaf, dan pemurah

termasuk sifat-sifat yang baik dan mulia. Sebaliknya, dapat dipahami pula bahwa

sifat-sifat syirik, kufur, nifaq, ujub, takabur,  dan  hasad  merupakan  sifat-sifat

tercela.  Jika  kedua  sumber  itu  tidak menegaskan mengenai nilai dari sifat-sifat

tersebut, akal manusia mungkin akan memberikan penilaian yang berbeda-beda.

Islam tidak mengabaikan adanya standar lain selain al-Quran dan sunnah/hadis

untuk  menentukan  baik  dan  buruk  dalam  hal  karakter  manusia.  Standar  lain

dimaksud  adalah  akal   dan  nurani  manusia  serta   pandangan  umum   (tradisi)

masyarakat. Manusia dengan hati nuraninya dapat juga menentukan ukuran baik

dan buruk, sebab Allah memberikan potensi dasar (fitrah) kepada manusia berupa

tauhid dan kecerdasan (QS. al-A’raf [7]: 172; QS. al-Rum [30]: 30; QS. al-

Baqarah [2]: 31; dan QS. al-Sajdah [32]: 9). Dengan fitrah itulah manusia akan

mencintai kesucian dan cenderung kepada kebenaran.  Hati nuraninya selalu

mendambakan dan merindukan kebenaran, ingin mengikuti ajaran-ajaran Allah

dan Rasul-Nya, karena kebenaran itu tidak akan dicapai kecuali dengan Allah

sebagai sumber kebenaran mutlak. Namun demikian, harus diakui bahwa fitrah

manusia tidak selalu dapat berfungsi dengan baik. Pendidikan dan pengalaman

manusia dapat memengaruhi eksistensi fitrah manusia itu. Dengan pengaruh

tersebut tidak sedikit fitrah manusia menjadi kotor dan tertutup sehingga tidak
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lagi dapat menentukan baik dan buruk dengan benar. Karena itulah ukuran baik

dan buruk tidak dapat diserahkan kepada hati nurani belaka, tetapi harus

dikembalikan kepada wahyu yang terjamin kebenarannya (Ilyas, 2004: 4).

Akal pikiran manusia sama kedudukannya seperti hati nurani. Kebaikan atau

keburukan yang diperoleh akal bersifat subjektif dan relatif. Karena itu, akal

manusia tidak dapat menjamin ukuran baik dan buruknya karakter manusia. Hal

yang sama juga terjadi pada pandangan umum (tradisi) masyarakat. Yang terakhir

ini juga bersifat relatif, bahkan nilainya paling rendah dibandingkan kedua

standar sebelumnya. Hanya masyarakat yang memiliki kebiasaan (tradisi) yang

baik yang dapat memberikan ukuran yang lebih terjamin.

I. Ruang Lingkup Nilai-nilai Karakter Islam

Telah dituliskan sebelumnya, bahwa secara umum nilai-nilai karakter atau akhlak

Islam dibagi menjadi dua, yaitu akhlak mulia (al-akhlaq al-mahmudah/al-

karimah) dan akhlak tercela (al-akhlaq al-madzmumah/qabihah). Akhlak mulia

adalah yang harus kita terap-kan dalam kehidupan sehari-hari, sedang akhlak

tercela adalah akhlak yang harus kita jauhi jangan sampai kita praktikkan dalam

kehidupan kita sehari-hari.

Dilihat dari ruang lingkupnya akhlak Islam dibagi menjadi dua bagian, yaitu

akhlak terhadap Khaliq (Allah Swt.) dan akhlak terhadap makhluq (selain Allah).

Akhlak terhadap makhluk masih dirinci  lagi  menjadi  beberapa  macam,  seperti

akhlak  terhadap sesama manusia, akhlak terhadap makhluk hidup selain manusia

(seperti tumbuhan dan binatang), serta akhlak terhadap benda mati.
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1. Akhlak Terhadap Allah Swt.

Orang Islam yang memiliki aqidah yang benar dan kuat berkewajiban untuk

berakhlak baik kepada Allah Swt. dengan cara menjaga kemauan dengan

meluruskan ubudiyah dengan dasar tauhid (QS. al-Ikhlash (112): 1–4; QS. al-

Dzariyat (51): 56), menaati perintah Allah atau bertakwa (QS. Ali ‘Imran (3):

132), ikhlas dalam semua amal (QS. al-Bayyinah (98): 5), cinta kepada Allah

(QS. al-Baqarah (2): 165), takut kepada Allah (QS. Fathir (35): 28), berdoa dan

penuh harapan (raja’) kepada Allah Swt. (QS. al-Zumar (39):  53), berdzikir (QS.

al-Ra’d  (13):  28),  bertawakal setelah memiliki kemauan dan ketetapan hati (QS.

Ali ‘Imran (3): 159, QS. Hud (11): 123), bersyukur (QS. al-Baqarah (2): 152 dan

QS. Ibrahim (14): 7), bertaubat serta istighfar bila berbuat kesalahan (QS. al-Nur

(24): 31 dan QS. al-Tahrim (66): 8), rido atas semua ketetapan Allah (QS. al-

Bayyinah (98): 8), dan berbaik sangka pada setiap ketentuan Allah (QS. Ali

‘Imran (3): 154) (Marzuki, 1998: 6).

2. Akhlak terhadap Sesama Manusia

Akhlak terhadap sesama manusia harus dimulai dari akhlak terhadap Rasulullah

Saw., sebab Rasullah yang paling berhak dicintai, baru dirinya sendiri. Di antara

bentuk akhlak kepada Rasulullah adalah cinta kepada Rasul dan memulia-

kannya (QS. al-Taubah (9): 24), taat kepadanya (QS. al-Nisa’ (4): 59),  serta

mengucapkan shalawat dan salam kepadanya (QS. al-Ahzab (33): 56).

Untuk berakhlak kepada dirinya sendiri, manusia yang telah diciptakan dalam

sibghah Allah Swt. dan dalam potensi fitriahnya berkewajiban menjaganya

dengan cara memelihara kesucian lahir dan batin (QS. al-Taubah (9): 108),
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memelihara kerapihan (QS. al-A’raf (7): 31), tenang (QS. al-Furqan (25): 63),

menambah pengetahuan sebagai modal amal (QS. al-Zumar (39):9), membina

disiplin diri (QS. al-Takatsur (102): 1-3), dan lain-lainnya.

Selanjutnya yang terpenting adalah akhlak dalam lingkungan keluarga. Akhlak

terhadap keluarga dapat dilakukan misalnya dengan berbakti kepada kedua orang

tua (QS. al-Isra’ (17): 23), bergaul dengan ma’ruf (QS. al-Nisa’ (4): 19), memberi

nafkah dengan sebaik mungkin (QS. al-Thalaq (65): 7), saling mendoakan (QS.

al-Baqarah (2): 187), bertutur kata lemah lembut (QS. al-Isra’ (17): 23), dan lain

sebagainya.

Setelah pembinaan akhlak dalam lingkungan keluarga, yang juga harus kita bina

adalah akhlak terhadap tetangga. Membina hubungan baik dengan tetangga

sangat penting, sebab tetangga adalah sahabat yang paling dekat. Bahkan dalam

sabdanya Nabi Saw. menjelaskan: “Tidak henti-hentinya Jibril menyuruhku

untuk  berbuat  baik pada tetangga, hingga aku merasa tetangga sudah seperti

ahli waris” (HR. al-Bukhari). Bertolak dari hal ini Nabi Saw. memerinci hak

tetangga sebagai berikut: “mendapat pinjaman jika perlu, mendapat pertolongan

kalau minta, dikunjungi bila sakit, dibantu jika ada keperluan, jika jatuh miskin

hendaknya dibantu, mendapat ucapan selamat jika mendapat kemenangan,

dihibur jika susah, diantar jenazahnya jika meninggal dan tidak dibenarkan

membangun rumah lebih tinggi tanpa seizinnya, jangan susahkan dengan bau

masakannya, jika membeli buah hendaknya memberi atau jangan diperlihatkan

jika tidak memberi” (HR. Abu Syaikh).
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Setelah selesai membina hubungan dengan tetangga, tentu saja kita bisa

memperluas pembinaan akhlak kita dengan orang-orang yang lebih umum dalam

kapasitas  kita  masing-masing. Dalam pergaulan kita di masyarakat bisa saja kita

menjadi bagian yang tidak terpisahkan dengan mereka, entah sebagai anggota

biasa maupun sebagai pemimpin. Sebagai pemimpin, kita perlu menghiasi

dengan akhlak yang mulia. Karena itu, pemimpin hendaknya memiliki  sifat-sifat

seperti berikut: beriman dan bertakwa, berilmu pengetahuan agar urusan

ditangani secara professional tidak salah urus (HR. al-Bukhari), memiliki

keberanian dan kejujuran,  lapang  dada,  penyantun (QS. Ali ‘Imran (3): 159),

serta tekun dan sabar. Dari bekal sikap inilah pemimpin akan dapat melaksanakan

tugas dengan cara mahmudah, yakni memelihara amanah, adil (QS. al-Nisa’ (4):

58), melayani dan melindungi rakyat, seperti sabda Nabi:  “Sebaik-baik pemimpin

adalah yang kalian cintai dan mereka mencintai kalian” (HR. Muslim),

bertanggung jawab, membelajarkan rakyat, sabda Nabi: “Hubunganku dengan

kalian seperti bapak dengan anak di mana aku mengajari” (HR. Ibnu Majah).

Sedangkan kewajiban rakyat adalah patuh (QS.  al-Nisa’ (4): 59), memberi

nashehat jika ada tanda-tanda penyimpangan, sabda Nabi: “Jihad yang paling

mulia adalah perkataan yang benar kepada penguasa yang zhalim” (HR. Abu

Daud).

3. Akhlak kepada Lingkungan

Lingkungan yang dimaksud adalah segala sesuatu yang berada di sekitar

manusia, yakni binatang, tumbuhan, dan benda mati. Akhlak yang dikembang-

kan adalah cerminan dari tugas kekhalifahan manusia di bumi, yakni untuk
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menjaga agar setiap proses pertumbuhan alam terus berjalan sesuai dengan fungsi

ciptaan-Nya. Dalam al-Quran Surat al-An’am (6): 38 dijelaskan bahwa binatang

melata dan burung-burung adalah seperti manusia yang menurut Qurtubi tidak

boleh dianiaya (Shihab, 1998: 270). Baik di masa perang apalagi ketika damai

akhlak Islam menganjurkan agar tidak ada pengrusakan binatang dan tumbuhan

kecuali terpaksa, tetapi sesuai dengan sunnatullah dari tujuan dan fungsi pencip-

taan (QS. al-Hasyr (59): 5).

Adapun, pokok-pokok karakter yang baik atau akhlak mulia dalam perspektif

Islam menurut Marzuki (2009) adalah sebagai berikut.

a. Akhlak Terhadap Allah Swt.
1. qana’ah (
2. tawakkal (
3. syukur (bersyukur)
4. takwa (takwa)
5. taubat (menyesali kesalahan)
6. khauf
7. raja’
8. ikhlas
9. cinta
10. husnuzhan terhadap Allah (berbaik sangka)

b. Akhlak Terhadap Rasulullah Saw.
11. beriman akan adanya Rasulullah
12. mencintai dan memuliakan Rasulullah
13. taat dan patuh kepada Rasulullah
14. mengucapkan shalawat dan salam kepada Rasulullah
15. meneladani Rasulullah

c. Akhlak Terhadap Diri Sendiri
16. memelihara kesucian lahir dan batin
17. sabar
18. iffah
19. wara’
20. zuhud
21. ikhlas dan rela berkorban
22. syaja’ah
23. istiqamah
24. amanah
25. shiddiq
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26. menepati janji
27. adil
28. tawadlu’
29. malu
30. pemaaf
31. jihad
32. berhati lembut
33. setia
34. bekerja keras
35. tekun
36. ulet
37. teliti
38. gigih
39. berinisiatif
40. berpikir positif
41. percaya diri
42. disiplin

d. Akhlak dalam Rumah Tangga
43. tatacara bergaul dengan orang tua
44. tatacara bergaul dengan guru
45. tatacara bergaul dengan orang yang lebih tua
46. tatacara bergaul dengan orang yang lebih muda
47. tatacara bergaul dengan teman sebaya
48. tatacara bergaul dengan lawan jenis
49. tatacara bergaul antara suami dan isteri
50. tanggung jawab orang tua terhadap anak

e. Akhlak dalam Masyarakat
51. menghormati orang lain
52. menyayangi yang lemah
53. menyayangi anak yatim
54. menolong orang lain
55. pemurah dan dermawan
56. mengunjungi orang sakit
57. menyebarkan salam
58. amar ma’ruf nahi munkar
59. menaati ulama dan ulil amri
60. toleransi
61. sopan dalam bepergian
62. sopan dalam berkendaraan
63. sopan dalam bertamu dan menerima tamu
64. sopan dalam bertetangga
65. sopan dalam makan dan minum
66. sopan dalam berpakaian
67. sopan dalam berhias

f. Akhlak Terhadap Lingkungan
68. perintah memelihara lingkungan
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69. akhlak terhadap binatang
70. akhlak terhadap tumbuhan
71. akhlak terhadap alam sekitar
72. akhlak peduli terhadap lingkungan ( Marzuki, 2009).

Pengaplikasian nilai-nilai karakter pada tabel di atas disesuaikan dengan

kebutuhan dan kemungkinan yang dapat dimunculkan pada bahan ajar. Nilai-nilai

karakter tersebut akan tuangkan dalam tujuan pembelajaran dan isi bahan ajar

pada setiap kompetensi dasar menulis dalam bahan ajar.


